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Marketplace Guru Merusak Citra 
Tenaga Pendidik? 


Menurut Nadiem, ada tiga masalah 
yang terselesaikan dengan adanya market- 
place guru ini. Masalah pertama adalah 
kebutuhan guru secara realtime sehingga 
tidak perlu menunggu rekrutmen terpusat 
yang membutuhkan waktu lama. Kedua, 
perekrutan kini bisa dilakukan sesuai ke- 
butuhan karena selama ini masih ada sik- 
lus yang tidak sinkron antara sekolah dan 
pemerintah pusat. Ketiga adalah selama ini 
pemerintah daerah tidak mengajukan for- 
masi ASN yang sesuai dengan kebutuhan. 

Adanya marketplace guru ini meny- 
elesaikan tiga masalah, menurut Nadiem. 
Pertama, tidak perlu menunggu rekrut- 
men terpusat yang lama untuk memenuhi 
kebutuhan guru, kedua, siklus yang tidak 
sinkron antara sekolah dan pemerintah 
pusat sekarang tidak lagi terjadi, yang me- 
mungkinkan perekrutan sesuai kebutuhan. 
Ketiga, pemerintah daerah belum mengaju- 
kan formasi ASN yang sesuai dengan per- 
syaratan selama ini. Nadiem menyebutkan 
guru bisa sangat dibutuhkan pada waktu 
yang tidak terduga seperti pindah, berhenti, 
pensiun, ataupun meninggal. Menurutnya, 
proses perekrutan guru pun dilakukan se- 
cara terpusat sehingga bisa saja tidak ses- 
uai dengan kebutuhan sekolah. Terlepas 
dari solusi yang ditawarkan oleh Nadiem, 
ternyata terobosan ini malah menimbulkan 
pro dan kontra. 

Pengamat pendidikan, Doni Koeso- 
ema, menilai istilah marketplace kurang 
tepat. Sebab, istilah tersebut biasanya di- 
gunakan untuk berdagang barang mau- 
pun jasa. Ia juga mengatakan usungan 


Nama yang tercantum di bawah ini tidak lagi 
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baru tersebut hanya menimbulkan banyak 
kekhawatiran jika gagasan tersebut tidak 
relevan dan tidak menyelesaikan masalah. 

Dengan adanya terobosan marketplace 
guru membuat banyak orang yang setuju 
dan tidak setuju, terlebih lagi banyak yang 
merasa khawatir dan kurang setuju dengan 
terobosan baru tersebut, karena belum ada 
dasar hukum yang jelas, guru mungkin bisa 
dipecat atau diganti sewaktu-waktu. Selain 
itu, dengan adanya marketplace guru, para 
guru dapat bebas memilih sekolah mana 
yang ingin mereka ajari. Hal ini dapat me- 
nyebabkan ketidaksesuaian antara kebutu- 
han sekolah dan kemampuan guru. Muncul 
ketidakpastian status karena mereka belum 
menjadi pegawai negeri sipil (PNS) atau 
pegawai pemerintah dengan perjanjian ker- 
ja (PPPK). Dikhawatirkan pula terjadinya 
nepotisme terhadap guru. 

Jadi, apakah terobosan marketplace 
guru dari Menteri Pendidikan bisa dikatakan 
solusi atau Inovasi yang akan menjatuhkan 
citra guru? Pengertian marketplace guru 
berdasarkan pernyataan Nadiem Makarim 
dimana marketplace guru adalah wadah 
di mana semua guru yang boleh mengajar 
masuk ke dalam satu database yang dapat 
diakses semua sekolah. Dengan ini, maka 
setiap sekolah dengan mudah mencari guru 
dan menyelesaikan perekrutan. 

Sekolah dapat mencari guru yang 
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dalam 
marketplace kualifikasi guru yang bisa ikut 
yaitu guru honorer, lulusan Pendidikan Pro- 
fesi Guru (PPG) prajabatan, dan calon guru 
Aparatur Sipil Negara (ASN).(”) 
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MOZAIK 


Rektor UNM Luncurkan Buku Biografi 


Rektor Universitas Negeri 
Makassar (UNM), Husain 
Syam resmi meluncurkan 
buku biografi berjudul 
“Prof. Husain Syam: 
Prestasimu, Baktimu, Tak 
Bertepi”. Peluncuran buku 
biografi tersebut dikemas 
dengan tema "Panggung 
Harmoni Sang Superstar" 
dan diadakan di Ballroom 
Theater, Gedung Menara 
Pinisi UNM pada 27 Juli 
lalu. 


Acara peluncuran buku terse- 
but dibuka dengan Tarian Pitu 
Pandeng Mawarra oleh Maha- 
siswa Fakultas Seni dan Desain 
UNM. Selain itu, terdapat agenda 
bedah buku bersama penulis, aksi 
teatrikal, sampai puisi. 

Dalam sambutannya, Rektor 
UNM, Husain Syam mengungkap 
buku biografi tersebut merupakan 
hasil karya tulis dari sahabatnya 
yang juga merupakan rekan ker- 
janya sebagai Wakil Rektor Bi- 
dang Administrasi dan Keuangan 
(WR 2) UNM, Karta Jayadi. Ia 
pun merasa terkejut serta men- 
gapresiasi hasil karya dan acara 
khusus yang dibuat untuk pelun- 
curan buku biografinya. “Jujur 


FOTO - Suasana peluncuran buku biografi Rektor UNM 


saya tidak tahu menahu soal ad- 
anya acara ini. Jadi ini semua 
ditulis dan dikemas dengan baik 
oleh sahabat saya, Karta Jayadi,” 
ungkapnya. 

Selain itu, Husain (sapaan- 
nya) mengatakan buku biografi- 
nya menjadi kejutan besar yang 
diberikan oleh Karta Jayadi un- 
tuknya. Ia juga mengaku belum 
tahu isi buku biografi yang telah 
dibuat karena tidak ingin mengin- 
tervensi pandangan penulis terha- 
dapnya. Ia sepenuhnya menerima 
pandangan-pandangan yang ditu- 
angkan oleh penulis terhadapnya 
dalam karya buku biografi terse- 
but. 

“Hari ini, belum ada satu kata 
pun yang saya tahu dalam buku 
ini. Apapun perspektif yang be- 
liau (Karta Jayadi) tuliskan di 
buku ini harus saya terima karena 
itulah penilaian dari seseorang 
yang mencoba memotret saya me- 
lalui buku biografi ini,” katanya. 

Lebih lanjut, Ia menyatakan 
perasaan bangga dan bahagianya 
atas acara peluncuran buku bio- 
grafinya karena dihadiri sam- 
pai berjumlah 777 orang. Di- 
antaranya, terdiri dari sejumlah 
tokoh politik, sahabat, pejabat, 
akademisi, tamu undangan dari 
Sulawesi Barat, sampai seluruh 
Civitas Akademika UNM. Ia pun 
membagikan buku biografinya 
kepada seluruh tamu undangan 


Songkok Recca Kearifan 


#Resky Nurhalizah 


Menginjakkan kaki di kampung halaman memang 

hal yang menyenangkan. Tugu songkok recca 
menyambut kita memasuki Kota Watampone. Kota 
yang cukup luas dengan julukan kota beradat ini 

tak henti-hentinya membuat suasana hati menjadi 
tenang. Kota beradat tentunya tak hanya nama, adat 
tetap melekat di masyarakat dan di tiap sudut kotanya 


itu sendiri. 


Siapa yang tak mengenal 
songkok recca? Penutup kepala 
yang jadi simbol jati diri cendeki- 
awan dan bangsawan Bugis ini 
menjadi ikon Kota Watampone. 
Sebelum masuk dan keluar dari 
Kota Watampone, terdapat tugu 
songkok recca yang menjadi batas 
kota. Ada tiga tugu songkok recca, 
Ada di poros Bone-Kabupaten 
Maros-Makassar, poros Bone- 


Kabupaten Wajo, dan Bone-Kabu- 
paten Sinjai. Di atas tugu terdapat 
dua kubah masjid dan dua tombak, 
di tengahnya terdapat song dan 
bangsawan kerajaan Bone, bukan 
penutup kepala biasa. 

Masjid yang berdiri di Keca- 
matan Tanete Riattang Barat ini 
kian ramai dikunjungi karena ben- 
tuknya yang unik. Halaman luar 
masjid ditutupi dengan keramik, 


dan peserta yang hadir secara 
langsung pada acara peluncuran 


bertajuk “Panggung Harmoni 
Sang Superstar” ini. 

Sementara itu, penulis buku 
biografi “Prof. Husain Syam: 
Prestasimu, Baktimu, Tak Bert- 
epi”, Karta Jayadi menerang- 
kan bahwa buku biografi ini di- 
tulis olehnya selama dua bulan. 
Dijelaskan, buku biografi tersebut 
berusaha merekam seluruh aspek 
Husain Syam dalam kehidupan 
sehari-hari, akademik, masyara- 
kat, sampai politik. 

“Jadi buku ini saya tulis dis- 
ela-sela kesibukan. Saya harus 
memberi tanda di ujung pengab- 
dian pak rektor (Husain Syam) 
melalui buku ini,” ucapnya. 

Di sisi lain, Rektor Univer- 
sitas Negeri Gorontalo, Edu- 
art Wolok yang turut hadir dan 
mengekspos karakter  kepe- 
mimpinan yang dimiliki sosok 
Rektor UNM yaitu ambisius, 
tegas, dan adaptif. Tidak hanya 
itu, diterangkan juga bahwa Hu- 
sain Syam memiliki kemampuan 
manajerial yang baik, punya 
kapasitas untuk marah secara 
profesional, empati yang tinggi, 
suka belajar, dan mampu berne- 
gosiasi secara win-win solution. 
“Sebagian besar karakter kepe- 
mimpinan beliau penting untuk 
bisa dipelajari dan dilihat di 
buku ini,” ucapnya. (ade) 


FOTO - Kubah songkok recca di Bone 
hingga pada saat masjid penuh, 
jamaah tetap dapat melaksanakan 
shalat di luar masjid, seperti shalat 
idul ataupun idul adha. Masjid ini 
pun dibangun dengan dana yang 
berasal dari swadaya masyarakat. 
Tak heran, masjid ini menjadi ikon 
Kota Watampone yang disukai. 

Di desa Paccing, Kecamatan 
Awangpone, menjadi pusat di- 
produksinya songkok to Bone ini. 
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dan Ilmu Pengetahuan Alam penuh dengan tumpukan barang, Sabtu (5/8). 


Nurdin Halid Gagaskan 
Lembaga Kajian Koperasi Pilar Negara 


Universitas Negeri Makas- 
sar (UNM) mengukuhkan profesor 
baru, yaitu Nurdin Halid sebagai 
profesor dalam bidang Ilmu sosiolo- 
gi ekonomi. Kegiatan ini berlang- 
sung di Ballroom Theater Menara 
Pinisi UNM, pada Senin (17/7). 

Nurdin Halid merupakan salah 
satu tokoh revolusioner yang ber- 
pikir global, berjiwa Indonesia seja- 
ti dan bertindak lokal. Tindakannya 
dalam hal yang dicintainya, yakni 
koperasi, sepak bola dan politik se- 
lalu dimulai dari bawah. 

Dalam pengukuhannya, Nur- 
din Halid mengangkat judul “Ko- 
perasi Menjadi Pilar Negara untuk 
Memperkokoh Karakter Bangsa 
dan Mewujudkan Kesejahteraan 
Sosial? dalam orasinya. Paradigma 
dan pendekatan baru sosiologi 
ekonomi koperasi dalam kerangka 
politik ekonomi berdasarkan pan- 
casila dan undang undang dasar 
(UUD) 1945. 

Negara adalah suatu bangunan 
yang terbentuk berdasarkan pada 
nilai nilai manusia dan ekosistem- 
nya. Ekosistem negara berkaitan 
dengan nilai-nilai ekosistem ma- 
nusia di setiap negara. “Sistem dan 
kelembagaan koperasi juga diban- 
gun di atas sistem nilai dan eko- 
sistem negara,” ujar Nurdin. 

Setelah menjadi Profesor 
kehormatan, Nurdin Halid juga 
berencana membuat lembaga ka- 
jian Koperasi Pilar Negara untuk 


Lokal Bone 


Masyarakat mayoritas bekerja 
sebagai pengrajin songkok untuk 
menafkahi keluarganya. Beragam 
jenis songkok recca tersedia di 
desa Paccing, ada yang terbuat dari 
benang serat pelepah daun lontar 
hingga benang yang berlapiskan 
emas. Demikian pula dengan har- 
ganya, satu songkok dijual dari 
puluhan ribu hingga puluhan juta 
rupiah. 

Jemari lentik ibu-ibu dan 
remaja perempuan di Desa Paccing 
dalam menganyam seratan pohon 
lontar menjadi pemandangan yang 
dapat ditemui sehari-hari. Seratan 
pohon dianyam pada assareng atau 
dudukan untuk membentuk song- 
kok. Assareng sendiri memiliki 
ukuran berbeda-beda dan ukuran 
songkok. Satu demi satu serat dian- 
yam hingga membentuk satu song- 


mahasiswa UNM. Rencana ini 
disebutkan pada pidato penguku- 
hannya. 

Menekankan rencana tersebut, 
ia sampaikan saat pidato gagasan 
paradigma dan pendekatan baru 
tentang fungsi dan peran strategis 
koperasi, Nurdin Halid meminta 
izin rektor dan seluruh civitas aka- 
demika UNM untuk menginisiasi 
pembentukan lembaga kajian kop- 
erasi pilar negara bagi mahasiswa 
sebagai bentuk rasa bangga pada 
almamater kampus orange. 

“Sebagai bentuk ucapan teri- 
ma kasih dan rasa bangga serta 
kecintaan saya pada almamater ini, 
apabila bapak rektor dan suluruh 
jajarannya mengizinkan, saya in- 
gin mengisiasi pembentukan lem- 
baga kajian koperasi pilar negera 
di UNM” ucapnya. 

Nurdin Halid menawarkan ini- 
siasi ini sebagai bentuk kecintaan 
dan balas budi kepada almamater 
UNM yang menjadi candradimuka 
puncak pencapaian yang mem- 
bekalinya selama ini baik ditingkat 
nasional maupun internasional. 
Nurdin halid melalui inisiasinya 
akan menyediakan sendiri segala 
fasilitas dan kelengkapan lembaga 
kajian koperasi pilar negara UNM. 

“Insya Allah seluruh fasilitas 
dan segala kelengkapannya saya 
siapkan. Semoga niat baik ini 
diridhoi oleh Tuhan Yang Maha 
Esa” lanjutnya. (ara) 


kok dengan corak yang indah. Um- 
umnya para pengrajin menganyam 
songkok recca di kolong rumah 
panggungnya. 

Sekarang, songkok recca dapat 
digunakan oleh semua kalangan, 
tak hanya kaum bangsawan saja. 
Walaupun begitu, tetap tak meng- 
hilangkan nilai-nilai yang terkand- 
ung di balik penutup kepala yang 
umumnya berwana emas dan hi- 
tam itu. 

Sesuai namanya, Bone kota 
beradat, tempat ini tak lupa menjun- 
jung tinggi adat yang telat diwaris- 
kan oleh nenek moyang. Selama ini, 
yang terpikir di benaknya saat men- 
dengar Bone yaitu Patung Arung 
Palakka. Padahal mungkin orang 
lain bahkan tidak tahu kalau song- 
kok recca merupakan warisan dari 
nenek moyang orang Bone. (“) 
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ILUSTRASI - Marketplace guru 


Marketplace guru adalah wadah semua guru 

yang diizinkan untuk mengajar masuk ke dalam 
satu database yang dapat diakses oleh semua 
sekolah. Wadah ini memungkinkan sekolah untuk 
dengan mudah menemukan guru yang dibutuhkan, 
menyelesaikan masalah perekrutan. Itulah yang 
sekiranya menjadi ide Nadiem dalam Rapat Kerja 
Komisi X DPR RI dengan Kemendikbud. 


memenuhi kebutuhan guru, 
kedua, siklus yang tidak sink- 
ron antara sekolah dan pemer- 
intah pusat sekarang tidak lagi 


Adanya marketplace guru 
ini menyelesaikan tiga masalah, 
menurut Nadiem. Pertama, ti- 
dak perlu menunggu rekrut- 


men terpusat yang lama untuk terjadi, yang memungkinkan 
perekrutan sesuai kebutuhan. 
Ketiga, pemerintah daerah 
belum mengajukan 
formasi ASN yang 
sesuai dengan 
persyaratan se- 


lama ini. 


Selain itu Na- 
diem juga membahas 
kesiapan pemerintah 
pusat mengisi formasi 
guru Pegawai Pemerin- 
tah dengan Perjanjian 
Kerja (PPPK), Solusi 
yang ditawarkan oleh 
Mendikbud Ristek untuk 
mengatasi masalah perek- 
rutan tenaga kependidi- 
kan adalah marketplace 


guru. Kemdikbudristek dapat 
memenuhi kebutuhan guru me- 
lalui marketplace guru. 

Marketplace guru, sep- 
erti yang diungkapkan Nadiem 
dalam Rapat Kerja Komisi X 
DPR RI dengan Mendikbud, 
adalah platform di mana setiap 
guru yang memiliki lisensi men- 
gajar dapat masuk ke dalam satu 
database yang tersedia untuk 
semua sekolah. 

Dilansir dari Liputan6.com 
marketplace guru adalah salah 
satu rencana yang dibuat Na- 
diem karena melihat perekrutan 
tenaga kependidikan atau guru 

yang masih menyisakan 
beberapa masalah. Se- 
hingga, Nadiem pun 
menggagas market- 
place guru. W 

Nadiem  me- 
nyebutkan guru 
bisa sangat dibu- 
tuhkan pada waktu 
yang tidak terduga 


seperti pindah, ber- 


SN henti, pensiun, atau- 


pun meninggal. 
Menurutnya, proses 
perekrutan guru pun di- 
lakukan secara terpusat 
sehingga bisa saja tidak 
sesuai dengan kebutu- 

han sekolah. 

"Guru adalah pekerja 
di sekolah-sekolah kita 
yang bisa pindah, ber- 
henti, pensiun, atau me- 
ninggal sewaktu-waktu. 
Perekrutan ini dilakukan 
secara terpusat karena ad- 
anya kekhawatiran bahwa 
jumlah dan kompetensi guru 
itu tidak sesuai kebutuhan 


dan sebenarnya kalau kita sudah 
punya data dari setiap sekolah, 
seharusnya yang mengerti ke- 
butuhan rekrutmen itu kembali 
kepada sekolah,",” kata nadiem. 
Dihimpun dari teras.id, Na- 
diem sendiri mengaku telah 
membahas program tersebut 
bersama dengan Kementerian 
Keuangan (Kemenkeu), Ke- 
menterian Dalam Negeri (Ke- 
mendagri), dan Menteri Pen- 
dayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi (Men- 
pan RB). Selain itu, rencana 
Marketplace Guru juga sudah 
disampaikan dalam Rapat Kerja 
dengan Komisi X DPR RI. 
Menurut salah satu tenaga 
Pendidik, Martawati guru SMK 
Negeri 1 Wajo menyebut, market- 
place guru itu sendiri merupakan 
suatu inovasi yang dibuat Na- 
diem Karim, marketplace sendiri 
merupakan system yang dimana 
guru memiliki komptensi yang 
dibutuhkan di suatu sekolah yang 
kekurangan tenaga pendidik yang 
handal dalam bidangnya. 
“Semacam ya namanya mar- 
ket itu guru masuk disebuah 
sistem, ini yang saya denger ya, 
masih wacana-wacana begitu 
market itu guru masuk di sebuah 
sistem, nanti dia akan bimbel- 
bimbel gitu, jadi dia bisa dibu- 
tuhkan di sekolah yang mem- 
butuhkan tenaga pendidik. Nah, 
guru akan di panggil ke sekolah 
tersebut yang kekurangan tena- 
ga pendidik,” ucapnya. 
Martawati pun menyebut pro- 
gram marketplace ini bagus untuk 
dilaksanakan namun jika dilak- 
sanakan dalam dekat-dekat ini 
tidak efektif karena banyaknya 


tenaga pendidik yang masi kurang 
kompeten dan masih membutuh- 
kan banyak pelatihan. 

“Marketplace guru itu bagus 
tapi untuk dilaksanakan seka- 
rang masih belum bisa, lebih 
baik banyak pelatihan guru, 
tingkatkan kompetensi guru, 
ikut pelatihan-pelatihan, meli- 
hat apa yang dibutuhkan guru, 
apa yang dibutuhkan sekolah 
itu yang harus di fokuskan dan 
dibutuhkan survei yang menge- 
tahui,” ucapnya. 

Terakhir, wanita kelahiran 
Wajo ini pun menjelaskan adan- 
ya perbedaan marketplace guru 
dengan guru honorer. Ia menye- 
but guru honor hanya digunakan 
untuk memenuhi waktu jam ker- 
ja saja sedangkan marketplace 
guru merupakan tenaga pendi- 
dik yang benar-benar memiliki 
kompeten di bidangnya. 

“Berbeda dengan guru hon- 
or, guru honor sendiri hanya 
sekedar membantu sedangkan 
guru yang di market itu guru 
yang benar-benar memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan 
oleh sekolah yang memintanya, 
guru honorer itu lebih mem- 
bantu menutupi jam yang ada 
disekolah, misal guru sudah 
mendapatkan waktu 24 jam ma- 
sih tersisa 3 jam ini bisa diisi 
oleh guru honor,” ujarnya. (tim) 
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Pp guru adalah salah satu 
profesi yang diinginkan oleh 
banyak orang terutama impian 
bagi para orang tua. Hal ini bukan 
tanpa alasan, tunjangan dan gaji 
yang ditawarkan tentu jadi incaran 
banyak orang. Walaupun profesi 
ini punya banyak peminat, namun 
pemerataan dan perekrutan guru 
masih menjadi permasalahan. 
Oleh sebab itu, Nadiem Makarim 
selaku Menteri Pendidikan, Kebu- 
dayaan, Riset, dan Teknologi Re- 
publik Indonesia pun menyiapkan 
terobosan baru untuk memenuhi 
keebutuhan guru melalui market- 
place guru. 

Berdasarkan pernyataan Na- 
diem dalam Rapat Kerja Komisi 
X DPR RI dengan Mendikbud, 
marketplace guru adalah wadah 
di mana semua guru yang boleh 
mengajar masuk ke dalam satu da- 
tabase yang dapat diakses semua 
sekolah. Melalui wadah ini dapat 
memudahkan sekolah-sekolah 
untuk mencari guru yang dibutuh- 
kan, sehingga bisa menyelesaikan 
masalah perekruan guru ang cen- 


Pro Kontra Marketplace Guru 


derung tidak merata atau kadang 
lama karena menunggu perekrutan 
dari pihak pusat. 

Menurut Nadiem, ada tiga ma- 
salah yang terselesaikan dengan ad- 
anya marketplace guru ini. 

Masalah pertama adalah ke- 
butuhan guru secara realtime 
sehingga tidak perlu menunggu 
rekrutmen terpusat yang membu- 
tuhkan waktu lama. Kedua, per- 
ekrutan kini bisa dilakukan sesuai 
kebutuhan karena selama ini ma- 
sih ada siklus yang tidak sinkron 
antara sekolah dan pemerintah 
pusat. Ketiga adalah selama ini 
pemerintah daerah tidak menga- 
jukan formasi ASN yang sesuai 
dengan kebutuhan. 

Terlepas dari solusi yang di- 
tawarkan oleh Nadiem, ternyata 
terobosan ini malah menimbul- 
kan pro dan kontra. 

Menurut salah satu maha- 
siswa Fakultas Ilmu Pendidikan 
yang tidak ingin disebutkan na- 
manya menuturkan bahwa ini 
merupakan inovasi baru yang 
sangat bagus karena jaman seka- 


rang lebih banyak berinteraksi 
dengan internet. Sehingga den- 
gan adanya marketplace ini, juga 
dapat mengatasi permasalahan 
guru seperti pemerataan guru dan 
mampu mempermudah akses per- 
ekrutan guru. 

“Inovasi yang bagus untuk Ata- 
si permasalahan guru” ungkapnya 

Disisi — lain, — Mahasiswa 
Fakultas Bahasa dan Sastra yang 
tidak ingin disebutkan namanya 
mengungkapkan bahwa penggu- 
naan kata “marketplace” kurang 
tepat. Dengan menggunakan kata 
ini mengundang pandangan buruk 
masyarakat terhadap profesi guru 
dan menganggap guru sebagai 
barang dagangan yang tentunya 
ini tidak sesuai dengan citra guru 
yang seharusna dihargai dan di- 
hormati. 

“Saya kurang srek dengan 
penggunaan kata marketplace” 
ujarnya. 

Sejalan dengan hal tersebut, 
Dosen Program Studi Pendidi- 
kan Bahasa Indonesia Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM), 


Warna-warni Perspektif Marketplace Guru 


Pada Rapat Kerja Komisi 
X DPR RI dengan Mendikbud, 
Menteri Pendidikan Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi, Nadiem Makarim 
mengusung tiga pilar solusi dalam 
pendidikan Indonesia, yakni mar- 
ketplace untuk guru, perekrutan 
oleh sekolah, dan penempatan 
pada formasi kurang peminat. 

Salah satu yang akan dibahas 
secara khusus adalah Marketplace 
guru. Marketplace guru meru- 
pakan wadah di mana semua guru 
yang boleh mengajar masuk ke 
dalam satu database yang dapat 
diakses semua sekolah. Dengan 
begitu, setiap sekolah dapat men- 
cari guru yang dibutuhkan dengan 
mudah, sehingga bisa menyele- 
saikan masalah perekrutan. Menu- 
rut Nadiem, ada tiga masalah yang 
terselesaikan dengan adanya mar- 
ketplace guru ini. 

“Masalah pertama adalah 
kebutuhan guru secara realtime 
sehingga tidak perlu menunggu 
rekrutmen terpusat yang membu- 
tuhkan waktu lama. Kedua, per- 
ekrutan kini bisa dilakukan sesuai 
kebutuhan karena selama ini ma- 
sih ada siklus yang tidak sinkron 
antara sekolah dan pemerintah 
pusat. Ketiga adalah selama ini 
pemerintah daerah tidak men- 
gajukan formasi Aparatur Sipil 
Negara (ASN) yang sesuai den- 
gan kebutuhan,” katanya. 

Pengamat 
pendidikan, 
Doni 


Koesoema, menilai istilah mar- 
ketplace kurang tepat. Sebab, is- 
tilah tersebut biasanya digunakan 
untuk berdagang barang maupun 
jasa. Ia juga mengatakan usungan 
baru tersebut hanya menimbulkan 
banyak kekhawatiran jika gagasan 
tersebut tidak relevan dan tidak 
menyelesaikan masalah. 

"Istilahnya kurang tepat, 
guru seperti kaya jual beli. Ide 
tentang marketplace guru ini ses- 
uatu yang biasa dan wajar. Tetapi 
menjadi tidak wajar ketika se- 
benarnya persoalan yang dibahas 
itu tidak terkait dengan market- 
placenya," kata Doni dalam You- 
Tube Pendidikan Karakter. 

Sementara itu, Dekan 
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 
Universitas Negeri Makassar 
(UNM), Abdul Saman men- 
gatakan usungan baru tersebut 
bisa saja menjadi solusi jika 
sistemnya transparan sesuai den- 
gan yang diinginkan. Namun, 
jika tidak konsisten hanya akan 
menambah masalah pada saat 
pengimplementasiannya. 

“Jika dalam implementasinya 
bagus saya setuju. Tapi biasanya 
idenya bagus tapi pas tataran im- 
plementasi bertentangan dengan 
aspek nilai, aspek budaya, den- 
gan UU itu biasanya agak sulit,” 
tuturnya. 

Salah-satu — maha- 
siswa 


Program Studi Pendidikan Bim- 
bungan dan Konseling FIP UNM, 
Muh. Yusran hayat mengatakan 
marketplace guru merupakan ke- 
bijakan dan terobosan baru me- 
lalui pertimbangan dan riset yang 
matang, dan sebuah solusi untuk 
menindak lanjuti isu P3K dan 
Honorer. Namun, Istilah terse- 
but terkesan menjual dan kurang 
cocok untuk guru sebagau tugas 
yang mulia. 

“Saya probadi setuju dengan 
adanya terobosan ini, karena pasti 
sudah dipikirkan secara matang. 
Tetapi, kalau bisa istilahnya di- 
ganti dan dicarikan lagi istilah 
yang lebih bagus agar tidak terke- 
san seperti jual-beli,” ucap maha- 
siswa angkatan 2020 tersebut. 

Mahasiswa Jurusan Pendidi- 
kan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
FIP UNM, Hikmatul Alyah mera- 
sa khawatir dan kurang setuju 
dengan terobosan baru tersebut, 
karena belum ada dasar hukum 
yang jelas, guru mungkin bisa di- 
pecat atau diganti sewaktu-waktu. 
Selain itu, dengan adanya mar- 
ketplace guru para guru dapat be- 
bas memilih sekolah mana yang 
ingin mereka ajari. Hal ini dapat 
menyebabkan — ketidaksesuaian 
antara kebutuhan sekolah dan ke- 
mampuan guru. Muncul ketidak- 
pastian status karena mereka be- 
lum menjadi pegawai negeri sipil 
(PNS) atau pegawai pemerintah 
dengan perjanjian kerja (PPPK). 
Dikhawatirkan pula terjadinya 
nepotisme terhadap guru. 

“Banyak yang harus di- 
perbai, mulai dari nama 
programnya saja ban- 
yak yang sudah keliru 
sebaiknya 'menggu- 
nakan istilah yang 
lebih sesuai dengan 
profesi guru itu 
sendiri. Istilah ini 
memang populer di 
dunia bisnis online, 
tetapi tidak cocok 
untuk profesi yang 
berkaitan dengan pen- 
didikan dan pembentukan 
karakter,” tuturnya. (tim) 


M Isnaini, beranggapan bahwa 
istilah ini tidak menghargai mar- 
wah profesi guru. Hadirnya isti- 
lah ini jangan sampai membuat 
masyarakat yang tidak paham, 
menganggap bahwa guru menjadi 
barang dagangan. Menurut dia, 
guru seharusnya dihormati dan 


gat kurang tepat. 

"Jangan sampai orang atau 
manusia dianggap seperti barang. 
Marwah guru tentu akan jatuh. 
Nanti bisa-bisa muncul pertan- 
yaan, guru bisa di-pay later kah? 
Bisa COD dong?" ujarnya. 

Menanggapi hal tersebut, 


dihargai jasan- ya oleh Dekan Fakultas Ilmu Pendidi- 
masyarakat. kan Universitas Negeri Makas- 
Market itu sar (UNM), Abdul Saman ber- 
memiliki pendapat bahwa terlepas dari 
makna pro dan kontra dari mar- 
pasar ketplace guru, dengan 
se - adanya terobosan ini 
malah — “memaksa” 
guru untuk mening- 
katkan kompetensi me- 
Ta reka. 
Pe “Jika tidak me- 
dan- G3 ningkatkan kom- 
gkanplace petensi  me- 
menunjuk- an reka, maka 
kan penjua- m e - 
lan — secara 
daring. Itu 5 
artinya  termi- reka 
nologi — bahasa tidak laku” 
yang dipakai san- ungkapnya.(tim) 


Marketplace Guru, Solusi 
atau Inovasi Belaka? 


Menteri pendidikan kebuday- 
aan riset dan teknologi, Nadiem 
Makarim kembali menjadi perbin- 
cangan hangat dikalangan ma- 
syarakat setelah mencetuskan ide 
barunya mengenai marketplace 
guru untuk menyelesaikan perma- 
salah pendidikan di Indonesia. Ide 
ini merupakan pembentukan plat- 
form yang bernama marketplace 
guru atau lokapasar. 

Pengertian marketplace guru 
berdasarkan pernyataan Nadiem 
Makarim dimana marketplace 
guru adalah wadah di mana semua 
guru yang boleh mengajar masuk 
ke dalam satu database yang dapat 
diakses semua sekolah. Dengan 
ini, maka setiap sekolah dengan 
mudah mencari guru dan meny- 
elesaikan perekrutan. 

"Marketplace untuk talent 
guru, dimana ada satu tempat di 
mana semua guru-guru yang boleh 
mengajar masuk ke dalam sebuah 
database bisa diakses oleh semua 
sekolah yang ada di Indonesia," 
terang Nadim dalam Raker Komi- 
si X DPR RI dikutip di YouTube 
Komisi X DPR RI Channel, Senin 
(29/5). 

Dengan marketplace ini, se- 
tiap sekolah dapat mencari guru 
yang sesuai dengan kebutuhan 
sekolah. Dalam marketplace kual- 
ifikasi guru yang bisa ikut yaitu 
guru honorer, lulusan Pendidikan 
Profesi Guru (PPG) prajabatan, 
dan calon guru Aparatur Sipil 
Negara (ASN). 

Nadim sapaannya mengung- 
kapkan bahwa kriteria dalam mar- 
ketplace sudah bagus dan semua 
guru yang berada dalam database 
tersebut sudah memenuhi kriteria 
dan dianggap sudah berhak untuk 
mengajar di setiap sekolah. 

"Karena kriterianya sudah 
ketat, semua guru dan calon guru 
yang masuk kedalam marketplace 
ini sudah berhak untuk mengajar 
disekolah," ujarnya. 

Sedangkan Ketua Komisi X 
DPR RI Syaiful Huda mengung- 
kapkan bahwa marketplace guru 


ini tidak menyelesaikan akar per- 
masalahan dari tenaga pendidik. 
Melainkan platform tersebut han- 
ya menyelesaikan isu persoalan 
kekurangan distribusi guru. 

"Marketplace guru ini hanya 
akan memudahkan sekolah yang 
membutuhkan tenaga pendidik 
sesuai formasi yang butuhkan. 
Marketplace ini tidak menjawab 
bagaimana agar tenaga guru hon- 
orer bisa secepatnya diangkat 
ASN," ungkapnya. 

Sementara itu, Dekan 
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 
mengatakan dalam penilaian mar- 
ketplace dapat dipandang dari dua 
sisi. Dimana jika dilihat untuk me- 
ningkatkan kompetensi, serta di- 
lakukan dengan transparan sesuai 
dengan yang diinginkan itu baik, 
namun jika tidak konsisten, Indo- 
nesia terkadang memiliki ide ba- 
gus tetapi dalam mengimplemen- 
tasikan itu bertentangan dengan 
aspek nilai, budaya dan Undang- 
Undang itu sulit. 

"Kalau saya bilang setuju, dis- 
isi lain baik jika untuk meningkat- 
kan kompetensi tapi di pihak lain 
juga apakah kondisi pendidikan 
itu bisa diberlakukan sepanjang 
rekrutmen itu dan sesuai dengan 
yang diinginkan dan jika hanya 
sekedar inovasi dan tidak kon- 
sisten itu agak sulit," katanya. 

Salah satu mahasiswa Muham- 
mad Yusran Hayat mengungkapkan 
bahwa marketplace ini menjadi 
solusi dalam isu honorer P3K (Pega- 
wai Pemerintah dengan Perjanjian 
Kerja) yang saat ini masih menjadi 
perbincangan hangat, tetapi terdapat 
pro dan kontra dari kalangan ma- 
syarakat dana guru itu sendiri. Dari 
hal itu, jika tidak ada tindakan lanjut 
maka bisa saja hanya menjadi se- 
buah inovasi belaka. 

"Dikatakan solusi iya, ino- 
vasi juga iya. Karena diketahui isu 
honorer P3K masih jadi perbin- 
cangan, mungkin marketplace ini 
hadir menjadi solusi tapi banyak 
pro kontra dari masyarakat dan 
guru," ungkapnya.(tim) 
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KKN Angkatan XXVII Telah Dibuka 


Jadwal Pendaftaran Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Reguler angkatan XLIX dan KKN Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) Terpadu angkatan 
XXVII telah dibuka. Pendaftaran dimulai sejak 3 Juli 
hingga akhir Agustus mendatang. 


Ketua Pusat KKN, Arifin 
Manggau mengatakan bahwa jad- 
wal pendaftaran disesuaikan den- 
gan kalender akademik Universi- 
tas Negeri Makassar. 

"Penetapan ini didasarkan 
pada kalender akademik UNM", 
ucapnya saat dihubungi melalui 
Whatsapp (19/7). 

Adapun persyaratan pendaf- 
taran KKN semester gasal 2023 
yaitu: terdaftar sebagai mahasiswa 
aktif UNM pada semester yang 
bersangkutan, sudah melakukan 
pembayaran UKT untuk semester 
gasal 2023/2024, telah mengisi 
KRS dan mengambil mata kuliah 
KKN untuk KKN Reguler, telah 


mengisi KRS dan mengambil 
Mata Kuliah KKN dan PPL untuk 
KKN PPL Terpadu, mendaftarkan 
diri sebagai peserta KKN Reguler 
atau KKN PPL Terpadu melalui 
laman kkn.unm.ac.id. 

Kemudian unduh file form 
berupa pengisian biodata peser- 
ta KKN disertai foto warna uku- 
ran 4x6 cm, surat persetujuan 
Jurusan/Prodi, surat pernyataan 
telah menempuh minimal 110 
sks untuk KKN Reguler dan 120 
sks bagi KKN PPL Terpadu, ti- 
dak sedang menempuh kegiatan 
akademik,. 

Mahasiswa menyiapkan 
sendiri jaket KKN sesuai model 


Beasiswa Unggulan 2023 Dibuka, 
Benefit Puluhan Juta 


Pendaftaran Beasiswa Ung- 
gulan 2023 dibuka mulai hari ini 
hingga 17 Agustus mendatang. 
Beasiswa Unggulan Kemdikbud 
adalah salah satu jenis beasiswa 
penuh yang ditawarkan untuk jen- 
jang sarjana hingga doktor. Bea- 
siswa ini dibuka untuk calon ma- 
hasiswa maupun mahasiswa aktif 
dari masyarakat dan Pegawai Ke- 
mdikbud. Beasiswa akan diberi- 
kan secara penuh berupa 4 tahun 
untuk jenjang S1, 2 tahun untuk 
jenjang S2, dan 3 tahun untuk jen- 
jang S3. Selain biaya perkuliahan, 
mahasiswa juga akan menerima 
biaya hidup dan biaya pengem- 
bangan. 

Beasiswa Pegawai Kemen- 
dikbud, akan diberikan beasiswa 
untuk melanjutkan S2 atau S3 
di dalam dan luar negeri melalui 
skema tugas belajar. Pembiayaan 
yang didapatkan dari beasiswa 
unggulan ini terdiri dari, Biaya 
Pendidikan, biaya Hidup, dan bi- 
aya Buku. 

Terdapat dua program yang 
disediakan dalam Beasiswa Ung- 
gulan, yaitu program beasiswa 
bergelar dan nongelar. Program 
bergelar dapat ditempuh pada 
jenjang sarjana, magister dan 
doktor. Sasaran dari beasiswa ini 
adalah masyarakat berprestasi, 
pegawai Kemendikbudristek 
yang akan mendaftar atau sedang 
menjalankan studi di Perguruan 
Tinggi Negeri/Swasta dan ma- 
hasiswa penyandang disabilitas. 
Mahasiswa penyandang disabili- 
tas hanya bisa mendaftar pada 
jenjang magister dan doktor. 

Adapun beasiswa diberikan 
kepada beragam penyandang dis- 
abilitas yaitu disabilitas fisik, in- 
telektual, mental dan/atau sensor- 
ik. Ragam penyandang disabilitas 
mencakup yang dialami secara 
tunggal, ganda atau multi dalam 
jangka waktu lama. 

Syarat dan Ketentuan un- 
tuk dapat mengikuti program 
Beasiswa Unggulan 2023, calon 
peserta harus memenuhi sejum- 
lah persyaratan. Beberapa syarat 
umum yang harus dipenuhi meli- 


puti, memiliki prestasi akademik/ 
non akademik tingkat internasi- 
onal atau nasional yang terbukti 
dengan sertifikat, mendapatkan 
rekomendasi dari institusi terkait, 
tidak sedang menerima beasiswa 
serupa dari sumber lain, belum 
pernah menempuh pendidikan 
pada jenjang yang sama, diterima 
di Perguruan Tinggi yang telah 
terakreditasi baik di dalam mau- 
pun di luar negeri, tidak bersta- 
tus sebagai dosen, guru vokasi, 
tenaga kependidikan, atau pelaku 
budaya, komitmen untuk mem- 
pertahankan Indeks Prestasi Se- 
mester (IPS) minimal 3,00 (S1) 
atau 3,25 (S2 dan S3) selama 
menjadi penerima Beasiswa Ung- 
gulan. 

Pendaftaran Beasiswa Ung- 
gulan dilaksanakan mulai 3 Agus- 
tus hingga 14 Agustus 2023, 
seleksi tahap I, 15 hingga 20 
Agustus 2023, pengumuman hasil 
seleksi tahap I, 22 Agustus 2023, 
seleksi tahap II 4 hingga 12 Sep- 
tember 2023, pengumuman hasil 
seleksi tahap II, 18 September, 
dan pembekalan dan penjelasan 
teknis pen- andatan- 


dan jenis kain yang dipersyarat- 
kan yaitu Orlando American 
Drill No. 618, bebas pembayaran 
KKN, menyetor berkas yang 
telah didownload, tidak sedang 
hamil, sehat jasmani dan rohani, 
dan wajib melampirkan sertifikat 
vaksin covid-19. 

Kemudian untuk alur pendaf- 
tarannya sebagai berikut: ma- 
hasiswa mendaftar lewat online 
(website UNM) laman: kkn.unm. 
ac.i, mengisi biodata peserta dan 
surat pernyataan (form 01 & 02), 
mahasiswa ke jurusan/prodi un- 
tuk mendapatkan rekomendasi 
KKN (form 03), registrasi awal 
yakni menyerahkan berkas per- 
syaratan peserta KKN (verifikasi 
berkas calon peserta KKN), dan 
registrasi akhir dimulai dari bebas 
pembayaran KKN, menyetor ber- 
kas KKN yang telah di download, 
mahasiswa menyiapkan sendiri ja- 
ket KKN, mengikuti pembekalan 


FOTO - Pembekalan dan Pelepasan KKN di Ballroom Menara Pinisi. 


KKN, serta memberangkatan ma- 
hasiswa ke lokasi KKN. 

Lanjut, Dosen Fakultas Seni 
dan Desain tersebut mengungkap- 
kan belum melaksanakan rapat 


terkait lokasi penempatan KKN 
nantinya. 

"Kalau lokasi belum ada 
pembicaraan dengan pimpinan", 
ungkapnya. (Agi) 


Beasiswa Preneur Academy Scholarship 


Beasiswa Preneur Academy 
Scholarship (PAS) merupakan bea- 
siswa yang diberikan dalam bentuk 
Program Inkubasi Bisnis Inklusif 
selama 3 bulan. Beasiswa ini ditu- 
jukan bagi mahasiswa yang memi- 
liki motivasi, minat, dan semangat 
yang kuat untuk menjadi wirausaha 
selama kuliah. 

Program beasiswa ini kembali 
diselenggarakan, karena Badan 
Pusat Statistik (BPS) melaporkan 
bahwa jumlah pengangguran di In- 
donesia pada Februari 2022 seban- 
yak 8,40 juta dan 11,85”o adalah 
lulusan perguruan tinggi. Salah 
satu penyebab lulusan perguruan 
tinggi mengganggur yaitu karena 
lapangan kerja yang tersedia itu 
masih terbatas. Saat ini, ada tren 
mahasiswa untuk memulai usaha 
selama kuliah terus mengalami 
peningkatan dan didukung den- 
gan adanya Program Wirausaha 
Merdeka (WMK) dari Kementrian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan  Reknologi (Kemendikbu- 
dristek). Tetapi tidak semua maha- 


siswa secara inklusif 
mendapat akses 
ke pro- 


Batch 7 Dibuka 


gram pelatihan dan pendampingan 
kewirausahaan yang tepat serta 
berkelanjutan dari kampusnya ma- 
sing-masing. Oleh karena itu, pro- 
gram ini hadir untuk mendorong 
percepatan pertumbuhan wirausaha 
baru di Indonesia melalui Gerakan 
1.001 Usaha Rintisan yang akan di- 
laksanakan. 

Manfaat yang didapatkan saat 
mengikuti program Beasiswa PAS 
yaitu, Printable Incubation Busi- 
ness, mentoring eksklusif selama 
3 bulan, tergabung dengan Preneur 
Academy Community, serta E- 
sertifikat. Selain itu, terdapat ma- 
teri Inkubasi Bisnis Inklusif terdiri 
dari 12 sesi pertemuan - 1 sesi pra 
inkubasi diantaranya, Pra Inkubasi, 
Why We Do What We Do?, Em- 
powering Self Potential, Bitter 
Game, Problem Identification & 
Validation, Customer Persona, So- 
lution & Product Prototype, Brand 
Naming, Selling Product, Produc- 
tion Cost Formula, Pricing Prod- 
uct Formula, Business Feasibility 
Analysis, dan Business Proposal. 
Hal yang perlu dipersiapkan 

dalam Program Beasiswa 

PAS yakni, zoom, what- 

sapp, telegram, google 
slides, google class- 
room, koneksi internet, 

dan laptop. 
Beasiswa 

PAS ditujukan 

kepada mahasiswa 

aktif Indonesia di 

jenjang Diplo- 

ma (D3 & D4) 

dan Strata 1 

(S1) yang me- 

miliki minat 

di bidang wi- 
rausaha dengan 
kuota 250 ma- 
hasiswa Indonesia. 
Adapun syarat yang 
perlu kamu ketahui yakni, 
lolos seleksi administrasi 
dab kualifikasi, berkomit- 
men untuk mengikuti se- 
luruh rangkaian kegiatan, 
dan mengunggah twibbon di 
feed Instagram pribadi. Contoh 


caption feed Instagram yakni den- 
gan mencantumkan nama lengkap, 
motivasi mengikuti Beasiswa PAS, 
dan tagar yang telah disediakan. 

Mahasiswa yang berminat 
dapat mendaftar secara online me- 
lalui tautan bit.ly/BeasiswaPAS- 
Batch7, dengan syarat dan keten- 
tuan pendaftaran mengikuti akun 
Instagram, Tiktok dan subcribe 
youtube @preneuracademy dan @ 
dosenwirausaha. Mengirim booklet 
Beasiswa Preneur Academy Schol- 
arship (PAS) Batch 7 ke WhatsApp 
Group yang kamu miliki. Booklet 
dapat diunduh melalui tautan beri- 
kut  bit.Iy/BookletBeasiswaPAS- 
Batch7. Mengunggah Twibbon 
ke feed Instagram pribadi (tidak 
private). Twibbon dapat diunduh 
melalui tautan berikut bit.1y/Twib- 
bonBeasiswaPASBatch7. Screen- 
shot sebagai bukti kamu jika sudah 
follow akun Instagram dan TikTok 
(@preneuracademy & @dosenwi- 
rausaha), subscribe akun YouTube 
(Preneur Academy & Dosen Wi- 
rausaha), screenshot bukti kirim 
booklet ke WhatsApp Group yang 
kamu miliki, dan persiapan foto/ 
scan kartu tanda mahasiwa (KTM) 
atau surat keterangan aktif kuliah 
dari bagian akademik/kemaha- 
siswaan, serta screenshot postingan 
di feed Instagram dengan Twib- 
bon berikut bit.Iy/TwibbonBea- 
siswaPASBatch7. 

Jadwal pelaksanaan program 
beasiswa PAS yakni, pendaft- 
aran pada tanggal 9 Mei hingga 
9 September 2023, pengumu- 
man pada tanggal 11 hinggan 25 
September 2023, dan registrasi 
ulang pada tanggal 26 September 
hingga 10 Oktober 2023. Rencana 
jadwal Inkubasi Bisnis Inklusif 
akan dilaksanakan mulai tang- 
gal 14 Oktober 2023 - 13 Januari 
2024. Sesi inkubasi rencana akan 
dilaksanakan setiap hari Sabtu pu- 
kul 13.00 - 15.00 WIB (jadi tidak 
mengganggu jadwal kuliah kamu). 
Rincian jadwal sesi inkubasi akan 
disampaikan lebih lanjut dan dapat 
berubah dengan menyesuaikan jad- 
wal dari Coach. (eni) 


Urai data, ungkap fakta, saji berita www.profesi-unm.com 
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Fasilitas WC FSD Kumuh 


Fakultas Seni dan 
Desain (FSD) merupakan 
salah satu fakultas di 
sektor Parangtambung 
Universitas Negeri 
Makassar (UNM). Dari 
depan, fakultas ini terlihat 
indah dan memiliki seni. 
Akan tetapi, didalamnya 
terdapat fasilitas yang 
kurang memadai yakni 
WC. 

Seperti kata pepatah Don't 
Judge a Book by Its Cover, 
fakultas ini memiliki WC yang ti- 
dak layak. Urinoar atau peturasan 
yang rusak, lantai yang kotor, 
bahkan plafon yang rusak. 

Sayangnya, fasilitas umum 
yang ada di kampus terurus 


dengan baik. Apalagi jika itu 
fasilitas yang menjadi kebu- 
tuhan dasar bagi mahasiswa 
maupun orang yang beraktivi- 
tas di kampus tersebut. Semua 
butuh fasilitas umum seperti 
WC ini. 

Namun apa jadinya, ke- 
tika kebutuhan dasar tersebut 
tidak terurus dengan baik. Hal 
ini membuat mahasiswa tidak 
nyaman ketika menggunakan 
fasilitas tersebut. Apalagi ketika 
ingin buang air kecil dan besar 
yang bisa datang kapan saja. 

"Jarak Closet dengan bak 
mandinya sangat sempit. Hal 
ini membuat kurang nyaman 
dan susah ketika ingin buang 
air besar," Keluh salah satu 
mahasiswa FSD. 

Dengan fasilitas WC yang 
kurang tersebut, sebaiknya bi- 
rokrasi melakukan perbaikan 


Tenaga Pendidik UNM 
Tak Profesional 


alah satu permasalahan 
San terus saja terjadi di 

Universitas Negeri Makas- 
sar (UNM) adalah persoalan pro- 
fesionalisme dosen. Seperti yang 
terjadi di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis (FEB), banyak mahasiswa 
yang mengeluhkan terkait adanya 
oknum dosen yang mengubah dan 
memindahkan jadwal kuliah atau 
melakukan penggabungan kelas 
dengan seenaknya. Hal ini tentu- 
nya akan menyulitkan para maha- 
siswa saat dalam melakukan proses 
perkuliahan sehingga perkuliahan 
tidak berjalan sebagai mana mes- 
tinya. 

Jika melihat dari peraturan 
akademik UNM No. 401/UN36/ 
HK/2019 BAB 7 mengenai perku- 
liahan dan masa studi pasal 23, 
menjelaskan bahwa kegiatan 
perkuliahan harus dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal yang ditetap- 
kan oleh fakultas/Program Studi 
(Prodi) dan jika ada perubahan 
jadwal dari yang telah ditentukan 
harus atas persetujuan dari fakultas/ 
prodi. Namun,realitanya yang ter- 
jadi justru sebaliknya. 

Salah satu mahasiswa FEB, 
Indah (disamarkan) mengeluhkan 
tentang jadwal kuliah yang berubah 
ubah dan mengatakan seharusnya 
perkuliahan dilaksanakan sesuai 
jadwal yang telah di tentukan oleh 
fakultas. Adapun apabila dosen 
berhalangan untuk memberikan pe- 
lajaran, bisa diganti dengan mem- 
berikan tugas atau pun belajar man- 
diri menggunakan Syam-Ok. 

“Toh kita semua punya kesi- 
bukan masing-masing, dan sering 
juga kan pimpinan itu mengatakan 
tentang fleksibilitas Syam-Ok, ya 
sudah kalau ga sempat masuk per- 
gunakan itu saja. Paling tidak bikin 
absen lah,” katanya saat ditanyai 
oleh awak profesi. 

Lebih lanjut, ia juga men- 
gatakan sebagai dosen pastinya su- 
dah mengetahui sitem dan mengerti 
tentang profesionalitas. Dimana 
jika sudah mengetahui kedua hal 
itu maka seharusnya mereka tidak 
melakukan hal-hal tersebut yang 
sama saja mengambil hak orang 


lain baik secara sengaja maupun 
tidak sengaja. 

“Logikanya kalau dosen tahu 
sistem dan mengerti profesion- 
alitas, ya sudah mereka gak akan 
ngambil hak orang lain baik itu 
sengaja maupun tidak sengaja,” 
lanjutnya. 

Sehubungan dengan hal ini, 
mahasiswa angkatan 2021 terse- 
but juga mengeluhkan terkait ni- 
lai mata kuliah yang sampai saat 
ini belum juga keluar. Sementara 
semester baru sebentar lagi akan 
dimulai, padahal dosen pengampuh 
mata kuliah tersebut merupakan 
ketua prodi dari jurusannya. Hal 
ini tentunya memperkuat argumen 
bahwa profesionalitas dosen UNM 
masih sangat kurang. 

“Ini lagi dosenku nda kasih ke- 
luar pi nilai padahal maumi semes- 
ter baru. Kayak sampai kapanko 
mau terlambat, nda professional 
sekali padahal ketua prodi nah,” 
katanya saat di tanyai oleh awak 
profesi. 

Terkait permasalahan ini, 
Badan Eksekutif — Mahasiswa 
(BEM) FEB telah melakukan dia- 
log akademik dengan pimpinan 
fakultas. Adapun hasil yang di- 
dapatkan yaitu dalam menindak 


lanjuti tentang profesionalisme/ 


dosen tentang memindahkan 
jadwal dan mengubah waktu 


jurusan, oknum dosen 
yang melanggar akan 
diberikan sanksi ses- 
uai aturan yang 
berlaku di UNM. 
Hal ini seharus- 
nya menjadi 
bahan evaluasi 
bagi pimpinan 
dalam mem- 
perbaiki 
kualitas 
tenaga pen- 
didik di 
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WC ini. Sehingga, dapat mem- 
berikan kenyamanan bagi peng- 
guna WC tersebut. 

Sebenarnya terdapat tukang 
yang melakukan renovasi, akan 
tetapi mereka hanya mengecat 
ulang fasilitas yang sudah rusak 
catnya. "Masih ada tukang yang 
melakukan renovasi, akan tetapi 
cuman memperbaiki cat yang 
sudah rusak," ujarnya. 

Menanggapi hal tersebut, 
salah satu dosen FSD men- 
ganggap bahwa fasilitas WC 
ini kegunaannya yang paling 
penting, bukan kemewahannya. 
Asalkan bisa digunakan untuk 
buang air kecil dan buang air 
besar, hal itu sudah mewakili 
fasilitas kampus. 

"Wc yang penting itu ke- 
gunaan nya, bukan kemewahan- 
nya" tegasnya. 

Mengenai WC yang kotor, 


FOTO - Kondisi WC yang ada di FSD . 


ia membeberkan bahwa hal 
tersebut disebabkan oleh ma- 
hasiswa sendiri. Karena me- 
reka tidak menjaga keberhasi- 
lan di sana. Selain itu gayung 
di WC kerap hilang, sehingga 


tidak mau mahasiswa 


mau 
yang buang hajat menggu- 
nakan gelas air kemasan untuk 
membersihkannya. Tentu hal 
tersebut tidak efisien dalam 
kegunaannya. (Syah) 


Tumpang Tindih UKT Manajemen 


ahasiswa program studi 
Manajemen, Fakuk- 
tas Ekonomi dan Bisnis 


(FEB), Universitas Negeri Makas- 
sar (UNM) keluhkan adanya perma- 
salahan dalam hasil penggolongan 
peninjauan Uang Kuliah Tunggal 
(UKT). Pasalnya terdapat beberapa 
mahasiswa yang mengalami ken- 
dala akibat terjadinya penggolon- 
gan tersebut, beberapa mahasiswa 
telah melakukan peninjauan untuk 
mendapatkan pengurangan atau 
pemotongan UKT namun nyatanya 
beberapa mahasiswa bukan mener- 
ima pengurangan atau pemotongan 
UKT melainkan masuk dalam kat- 
egori UKT cicil yang notabenenya 
membayar dua kali. Akibatnya ban- 
yak mahasiswa yang tidak dapat 
melakukan ujian tutup karena keti- 
daktahuan mereka terhadap kebi- 
jakan tersebut. 

Himpunan manajemen FEB 
UNM meriset adanya ketidak- 
sinambungan antara yg fakta yg 
terjadi dengan SK Rektor tahun 
2020 mengenai mekanisme pen- 


injauan atau “peneta- 
pan ulang uan g 
kuliah tunggal. 
Taufik staff bidang 
tiga dari Him- 

punan 


TN Manaje- 


— FEB 
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UNM menyebut tidak adanya in- 
formasi pemberitahuan dari pihak 
birokrasi kepada mahasiswa pada 
saat itu sehingga banyaknya ma- 
hasiswa yang menggalami kend- 
ala pada saat ingin melaksanakan 
ujian tutup. 

“Kalau mengenai UKT ang- 
sur pada saat peninjauan UKT per- 
tama pada tahun 2020 itu, setelah 
kami mendapatkan informasi tidak 
adanya pemberitahuan dari pihak 
birokrat kepada mahasiswa ber- 
sangkutan lalu setelah kami lihat 
pada SK rektor pun ada yang jang- 
gal, karena di SK tersebut ketika 
mahasiswa menerima UKT angsur 
mereka membayar setengah seperti 
biasanya dan setelah semester berja- 
lan pada saat ingin melakukan ujian 
final dilunasi tetapi pada saat kami 
telusuri di lapangan kami tidak men- 
emukan hal tersebut," jelasnya. 

Lanjut, Taufik menemukan fak- 
ta bahwa mahasiswa ditagih pada 
saat ujian tutup. 

Mahasiswa ditagih pem- 
bayaran UK T-nya pada saat ujian 
tutup, padahal sudah jelas tertuang 
pada poin E di SK Rektor Tahun 
2020 ada pasal yang mengatur 
untuk pembayaran UKT angsur,” 
paparnya. 

Fathirullah, Salah satu maha- 
siswa FEB UNM yang mengalami 
hal itu menyebut sudah melaku- 
kan prosedur sesuai dengan seb- 
agaimana mestinya, namun pada 
saat pendemi ia tidak mendapatkan 
informasi sama sekali terhadap 
penggolongan kategori UKT, yang 

ia dapatkan termasuk peninjauan 
3, ulang atau masuk dalam kategori 
cicil atau angsuran. 
“Kalau dari saya pribadi, 
aktu itu sesuai dengan prose- 
dur pengurusan peninjauan 
UKT yang sampai sekarang 
dilaksanakan selalu sama tapi 
waktu masa pendemi saya se- 
cara pribadi tidak mendapat- 
kan info sama sekali apakah 
pemotongan UKT yang saya 
dapat termasuk peninjauan 
ulang atau masuk dalam kat- 
egori cicil atau angsuran dan 
sudah ada data mahasiswa yang 
mengalami hal sama, informasi 
bahwa saya dapat pemotongan 


UKT angsuran atau cicil saya dapat 
waktu teman-teman pengurus him- 
punan mulai mengkaji persoalan 
isu peninjauan UKT ini dan juga 
informasi dari teman saya sendiri 
yang mengalami hal sama, dia ingin 
penyelesaian tugas akhir dalam ar- 
tian tutup tapi sebelum sidang tutup 
dia dituntut untuk membayar UKT 
angsurannya padahal teman saya 
sendiri tidak tahu menahu persoalan 
UKT angsuran,” ujarnya. 

Ketua Program Studi Manaje- 
men , Agung Widih menyebut kebi- 
jakan yang tertera seharusnya sudah 
melalui kesepakatan bersama, se- 
hingga mahasiswa dapat melanjut- 
kan untuk ujian tutup yaitu melunasi 
administrasi, beberapa mahasiswa 
yang terkendala pun dapat menga- 
jukan keberatan jika tidak menyang- 
gupi hal tersebut. 

“Prodi hanya  mencentang 
syarat-syarat tutup, sebagai syarat 
ujian tutup. Kebijakan itu harusnya 
sudah disepakti bersama, karena 
mahasiswa ini ada yang menyang- 
gupi dalam artian membayar lu- 
nas dan ada beberapa yang tidak 
melakukan, sebenarnya mereka 
bisa memohon secara tertulis, kare- 
na dia tidak sanggup sama sekali 
bisa dianggap lunas atau apa yang 
penting ada surat keterangannya 
dari atas itu bisa, karena ini hanya 
sistem," jelasnya. 

Lanjut, ia menjelaskan bahwa 
mahasiswa dapat memasukkan su- 
rat permohonan jika sama sekali 
tak dapat membayar. Jika telah di- 
setujui oleh pimpinan, maka diang- 
gap lunas dan dapat melaksanakan 
ujian tutup. 

"Sistem itu apa yang mereka 
lakukan itu yang tercatat, kalau 
minta permohonan misalnya sisa 
cicilannya dihapuskan itu harus 
ada permohonan dan disetujui oleh 
pimpinan, bisa kok, dan ketika di 
sana sudah bilang kami sudah di- 
anggap lunas dan bisa melakukan 
ujian tutup kami uji, begituloh 
gak ada yang mempersulit di sini, 
itu aja sudah menunjukkan surat 
bahwa dia tidak ada tanggungan 
dimanapun baik itu diperputakaan, 
jurnal, dan bebas, mahasiswa terse- 
but bisa melakukan ujian tutup,” 
ucapnya. (put) 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 
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SPESIAL DIES NATALIS 


pada pidatonya 


. Rektor UNM, Husain Syam 
menyampaikan rasa  syuku- 
rnya dalam Dies Natalis ke-62 
membawakan pidato tahunan- 
nya yang ke-8 kalinya. Rektor 
dua periode ini mengungkapkan 
rasa bahagianya karena diakhir 
masa jabatannya civitas aka- 
demika UNM tetap memberikan 
dukungannya bahkan semakin 
bergelora. Diketahui, Husain 
membawakan pidato Dies Nata- 
lis untuk pertama kalinya pada 
hari jadi UNM ke- 55 tahun pada 
2016. 

“Saya bersyukur karena pada 
Dies Natalis ke-62 UNM, saya 


membawakan pidato tahunan 
yang ke-8,” katanya. 
Husain mengungkapkan 


bahwa saat ini perasaannya ber- 
campur aduk, antara bahagia dan 
sedih. Ia mengaku senang karena 
sebentar lagi akan melepaskan 
tanggungjawab sebagai orang 
nomor satu di UNM. Namun juga 
turut sedih sebab harus mening- 
galkan kenangan dan harmonisa- 
si antar civitas akademika kam- 
pus orange. 

“Mengapa kemesraan ini 
cepat berlalu,” tuturnya. 

Disisi lai, Ia berharap agar 
jaringan dan kemitraan antar 
lembaga UNM terus dikembang- 
kan mulai dari tingkat lokal, 


Universitas Negeri Makas- 
sar terus menorehkan prestasi 
dalam perjalanannya, semua pi- 
hak tentunya satu tujuan untuk 
mengangkat nama almamater 
tercinta. 

Dies Natalis tahun ini mung- 
kin tidak jauh berbeda dengan 
Dies Natalis tahun lalu, dalam 
pidato rektor yang disampaikan 
dalam rangka Dies Natalis UNM 
ke-62 telah dipaparkan capa- 
ian program dibawah kendali 
manajemen rektor yang terang- 
kum dalam 7 program strategis 
yang terdiri dari pengembangan 
kapasitas dan manajemen or- 
ganisasi, pengembangan ino- 
vasi pembelajaran berbasis TIK, 
peningkatan mutu penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat 
dan publikasi karya ilmiah, pen- 
ingkatan sarana dan prasarana, 
penataan, lingkungan menuju 
kampus modern, pengembangan 
kemahasiswaan dan hubungan 
alumni, peningkatan tatakelola 
keuangan dan kesejahtaraan 
dosen, tenaga kependidikan dan 
mahasiswa, perluasan jejaring, 
kemitraan, dan komunikasi an- 
tar lembaga. 


Urai data, ungkap fakta, saji berita 


Menuju SDM Unggul 


Upacara peringatan dies Natalis ke-62 Universitas 
Negeri Makassar (UNM) mengusung tema 
"Pengembangan Sumber Daya Manusia Unggul Di 
Era Society 5.0”. Pada Dies Natalis, dirangkaikan 
dengan pidato tahunan telah disampaikan langsung 
oleh Rektor Husain Syam. Rektor yang akan resmi 
mengakhiri jabatannya pada 17 Mei 2024 mendatang 
ini mengungkapkan beberapa harapan dan capaian 


Nasional, bahkan internasional. 
Serta ia berharap UNM dapat 
membangun banyak kerjasama 
didalam maupun diluar negeri. 

“Saya akan selalu bekerja 
keras dengan prinsip kebersa- 
maan dan kolaborasi agar UNM 
tetap jaya dalam tantangan,” 
ucapnya. 

Beberapa Capaian UNM 
dibawah manajemen kendali Hu- 
sain Syam yaitu yang pertama 
ada pengembangan kapasitas dan 
manajemen organisasi seperti 
status akreditasi A diperpanjang, 
dan berproses menuju akreditasi 
unggul dengan merampungkan 
Instrumen Suplemen Konversi 
(SK), dan penambahan program 
studi diiringi dengan peningka- 
tan status akreditasinya (4 prodi 
akreditasi ASIIN, 37 prodi ter- 
akreditasi unggul, 19 prodi ter- 
akreditasi A). 

Lalu ada pengembangan 
inovasi pembelajaran berbasis 
TIK, misalnya Ims.unm.ac.id 
didampingi kelase, google class- 
room, zoom, brightspace, spada., 
launching SYAM-OK dan pro- 
gram talenta. Juga program mutu 
pendidikan, pengabdian kepada 
masyarakat dan publikasi karya 
ilmiah yaitu UNM tahun ini 
menempati peringkat 1 perguru- 
an tinggi yang meloloskan judul 
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Dies Natalis UNM ke-62 Tahun, 


dl . y & | 
FOTO - Rektor UNM, Husain Syam saat menyampaikan sambutan di pembukaan Dies Natalis ke 62 


terbanyak (15 judul) dan peneri- 
ma pendanaan terbesar (861 juta) 
Program Pengabdian Kepada 
Masyarakat dari Direktur Riset, 
Teknologi, dab Pengabdian Ke- 
pada Masyarakat (DRTPM) Ke- 
mdikbud Ristek. 

Selanjutnya ada peningka- 
tan sarana dan prasarana, pena- 
taan lingkungan menuju kampus 
modern, diantaranya sarana ak- 
ses internet untuk mendukung 
kelancaran proses perkuliahan 
dan jalannya roda administrasi 
organisasi, aplikasi untuk mem- 
permudah proses administrasi 
dan pelayanan terhadap maha- 
siswa, modernisasi fasilitas ru- 


ang kelas, pembangunan dan 
renovasi untuk menciptakan 
fasilitas ibadah yang nyaman, 
pengadaan alat dan bahan prak- 
tikum laboratorium, teknologi, 
penataan Lingkungan Kampus, 
renovasi atau pembangunan ge- 
dunh untuk mendukung proses 
perkuliahan yang nyaman dan 
usaha untuk kemandirian keuan- 


gan UNM. 
Adapun pengembangan 
kemahasiswaan dan  hubun- 


gan alumni. Tahun 2023, UNM 
menerima 2.910 mahasiswa. 
Data prestasi di tahun 2020-2021 
yaitu kejuaraan internasional 
3, nasional 12, dan provinsi 10. 


Menilik Asa Mahasiswa UNM 


Tercapainya segala bentuk 
program yang digagas tentunya 
tidak terlepas dari dukungan 
dan bantuan civitas academika 
serta seluruh pihak yang ter- 
maktub di dalamnya, utamanya 
mahasiswa. Lantas bagaimana 
sebenarnya mahasiswa meman- 
dang dan menilik UNM kede- 
pannya?. 

Banyak impian, rasa, serta 
harapan yang diharapkan oleh 
mahasiswa, yang kesemuanya 
dirangkum dan disampaikan 
oleh Presiden BEM UNM. 

Berawal dari kalimat seder- 
hana yang selalu diharapkan 
semua mahasiswa UNM "Semo- 
ga saya bisa menuntut ilmu 
pengetahuan yang lebih banyak 
di UNM" menjadi semangat 
teman-teman mahasiswa UNM 
untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik dengan mengembang- 
kan potensi dan bakat bahkan 
meraih berbagai prestasi demi 
mencapai tujuan awal tiap ma- 
hasiswa. 

Mahasiswa tentunya berdiri 
sebagai agen perubahan dan 
kontrol sosial, banyak pengab- 
dian yang di lakukan mahasiswa 


UNM sebagaimana fungsi ma- 
hasiswa sebagai agen peruba- 
han dan kontrol sosial, namun 
hal itu bukan suatu yang mu- 
dah sebab banyak aspek yang 
perlu menunjang dan menopang 
dalam pemajuan tersebut. Ter- 
masuk diantaranya sarana dan 
prasarana, metode perkuliahan, 
aspek profesionalitas tenaga 
pendidik, aspek keterbukaan 
dan masih banyak lagi. 

UNM bukan kampus tanpa 
celah, namun karena adanya 
ketidaksempurnaan itu UNM 
tentulah harus berbenah demi 
tujuan menjadi lebih baik agar 
bisa menjadi kampus idaman 
menuju kampus peradaban. 

Presiden BEM UNM, Gun- 
tur Gagairate Anwar menyam- 
paikan harapannya sekaligus 
harapan mahasiswa pada um- 
umnya agar UNM mampu men- 
ciptakan ruang inklusi, UNM 
memiliki SDM yang kuat dan 
kekuatan itu harus di berday- 
akan dengan memberikan fasilt- 
as yang maksimal sesuai dengan 
janji yang diberikan, bukan se- 
mata kata-kata yang sengaja di 
tulis di atas air yang akan hilang 


tanpa meninggalkan jejak. dan 
semoga tahun ini UNM bisa me- 
lihat, mendengar, bergerak dari 
kata sederhana "Semoga saya 
bisa menuntut ilmu pengetahuan 
yang lebih banyak di UNM " 

Guntur juga menyampaikan 
ada banyak hal yang rasakan se- 
lama menjadi mahasiswa UNM 
terlebih lagi saat menjadi Pres- 
iden BEM. Ia kadang merasa 
senang, kadang juga merasa ti- 
dak senang. 

Ia mengutarakan kesenan- 
gannya karena mendapat banyak 
ilmu di kampus yang seyogyan- 
ya memang tempat dimana ilmu 
berterbangan. Namun ketidak- 
senangannya itu ia rasakan tidak 
sesuai dengan ekspektasinya 
seperti fasilitas dan metode 
perkuliahan yang menurutnya 
masih belum jelas. 

“Senangnya di UNM bisa 
mendapatkan ilmu dan penge- 
tahuan terdapat forum-forum 
diskusi ilmiah yang hidup dan 
membahas tentang berbagai 
macam ilmu dan pengetahuan 
serta berbagai macam disiplin 
ilmu lainnya, disini juga ban- 
yak mahasiswa yang haus akan 


Data prestasi tahun 2021-2022 
yaitu internasional 12, nasi- 
onal 110, dan wilayah 35. Data 
Prestasi tahun 2022-2023 yaitu 
internasional 15, nasional 125, 
dan provinsi 40. 

Tetakhir ada peningkatan 
tatakelola keuangan dan kes- 
ejahteraan dosen, tenaga kepen- 
didikan dan mahasiswa. Awal 
2022, UNM  mengakselerasi 
pengelolaan keuangan menuju 
PT berbadan hukum. Perluasan 
jejaring, kemitraan, dan komu- 
nikasi antar lembaga yang telah 
terdata kerjasama berdasarkan 
laporan kerma UNM sebanyak 
1.406. (aci) 


ilmu dan pengetahuan, bisa 
dapat banyak teman dan saha- 
bat yang selalu senyum sapa 
ramah bagi sesama dan saling 
tolong menolong serta saling 
suport untuk terus berkembang. 
Bisa mendengar dann melihat 
ide-ide yang cemerlang yang la- 
hir dari setiap lapak baca yang 
telah di sediakan oleh organ- 
isasi. Dan UNM dulunya adalah 
tempat tidur dan makankuku. 
Tidak senangnya banyak keti- 
daksesuaian yg terjadi mulai 
dari kurangnya fasiltas, metode 
perkuliahan yang tidak jelas, 
dosennya yang tidak mengerti 
dengan materi yang di bawakan, 
kurangnya perhatian pimpinan 


kampus terhadap mahasiswa 
tanpa berbenah,” 
Terakhir, mahasiswa FSD 


ini berharap di usia UNM yang 
ke-62 bisa menjadi lembaga 
pendidikan formal yang lebih 
baik serta terus mengajak ma- 
hasiswanya untuk berkembang 
bersama dan memberikan fasili- 
tas yang sangat mumpuni. 

“ Berdayakan SDM UNM 
dengan memberikan fasilitas 
yang maksimal”. (nia) 
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Tingkatkan Kualitas Alumni UNM 
dengan Koperasi dan Kewirausahaan 


“Aliefiah Maghfirah Rahman dan Andi Gusmaniar Irnawati 


Berikut ini kutipan wawancara khusus pengelola Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Profesi Universitas Negeri Makassar (UNM) Aliefiah Maghfirah 
Rahman dan Andi Gusmaniar Irnawati Bersama Rektor Universitas Negeri Makassar (UNM) Husain Syam dan Ketua Ikatan Alumni UNM, Nurdin Halid, 
di Ballroom Menara Pinisi UNM, Senin (17/7). 


Rektor Universitas Negeri 
Makassar (UNM), Husain Syam. 


Bagaimana proses pemberian 
gelar kehormatan untuk Nurdin 
Halid? 

Ya, ini adalah pemberian Profe- 
sor kehormatan ketiga yang diberi- 
kan oleh Universitas Negeri Makas- 
sar (UNM). Kami sudah punya data 
semua, analisisnya Panjang untuk 
bisa sampai ketahap ini, sehingga 
berdasarkan peraturan permendik- 
bud-ristek nomor 38 tahun 2021 dan 
dicermati sedemikian rupa, dan telah 
memenuhi syarat dan ini pentingnya 
kita berikan gelar kehormatan terha- 
dap praktisi akademik untuk mengi- 
kat dia (Nurdin Halid) agar dalam 
kampus memberikan wawasan, 
menginspirasi mahasiswa, supaya 
mahasiswa memiliki skill selain teori 
di dalam kampus, dan mendapatkan 
pengalaman lapangan. 


Bagaimana sosok Nurdin Ha- 
lid menurut Rektor UNM? 

Pak Nurdin Halid ini sosok yang 
menjadi inspirasi, panutan, dan con- 
toh yang berprestasi sehingga cocok 
untuk kita berikan gelar kehormatan 
dan telah memenuhi syarat secara 
portofolio dan semua berkas yang 
ada. Nah ini adalah salah satu keba- 
hagiaan kita, karena mengikat lagi 


satu praktisi di luar untuk membantu 
pengembangan institusi. Beliaulah 
(Rektor Universitas Negeri Sema- 
rang) yang memberi jembatan kepa- 
da Nurdin Halid Untuk meraih Gelar 
pada hari ini, karena jika tidak ada 
itu maka sejago apapun tidak bisa 
memenuhi syarat akademik, tidak 
memenuhi syarat kualifikasi. 


Ketua Ikatan Alumni Uni- 
versitas Negeri Makassar (UNM), 
Nurdin Halid. 


Apa hal-hal yang akan dilaku- 
kan kedepannya di UNM, meng- 
ingat ini adalah gelar kehormatan 
yang ketiga? 

Alhamdulillah saya tentu ber- 
syukur kepada Allah dan berterima 
kasih kepada rektor dan seluruh ci- 
vitas akademica UNM atas apresiasi 
atas berbagai pikiran, karangan-ka- 
rangan saya, berbagai praktis yang 
saya lakukan yang menghasilkan 
berbagai prestasi, kemudian musik 
daripada senat UNM yang memberi- 
kan saya penganugrahan sebagai pro- 
fesor kehormatan sehingga nantinya 
saya akan membentuk sebuah lemba- 
ga kajian yang berkaitan dengan piki- 
ran saya tentang koprasi dan negara. 
Jadi apa yang saya sampaikan pada 
hari ini itu tidak berhenti sebagai se- 
buah retorika, tapi kajian ilmu dan 


Prof. Dr. (H.C.) Drs. H. A. M. Nurdin Halid, S.E. 


Kelahiran : Watampone, 17 Nopember 1958 

Agama : Islam 

Status : Menikah 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1964-1970 SD Negeri Apala Watampone 

1971-1973 SMEP Negeri Watampone 

1974-1976 SMEA Negeri Watampone 

1977-1982 IKIP Makassar (Jurusan Ekonomi Perusahaan) 

KARIR ORGANISASI 

1983-1985 Pengurus KNPI Tingkat 1 Sulsel 

1984-1987 Pengurus KNPI Tingkat 1 Sulsel 

1985-1989 Pengurus AMPI Tingkat 1 Sulsel 

1988-1991 Pengurus Golkar Tingkat 1 Sulsel 

1988-1993 Pengurus Golkar Kabupaten Sidrap 

1989-1994 Pengurus AMPI Tingkat 1 Sulsel 

1992 Pengurus ASPEMTI Pusat 

1993-1994 Pengurus Persatuan Penggilingan Padi (Perbadi) Sulawesi 
1994-1998 Pengurus KADIN Sulsel 

1996-1998 Pengurus Golkar tingkat 1 Sulsel 

1995-1996 Manajer PSM Makassar 

1995-1996 Pengurus REI Sulsel 

1996-1998 Anggota Majelis Pemuda Indonesia 

1994-1999 Ketua DPD I AMPI Sulsel, Komisaris daerah PSSI Sulsel 
1997-2002 DPD Pemuda Panca Marga 

1999-2004 Ketua Umum Dewan Koperasi Indonesia 

2009-2014 Ketua Umum Dewan Koperasi Indonesia 

2009-2014 President Asean Cooperative Organization (ACO) 
2009-2014 Ketua DPP Partai Golkar Bidang Pemenangan Pemilu Wilayah Sulawesi 
2014-2015 Wakil Ketua Umum Partai Golkar Bidang Organisasi 
2012-2016 Vice President International Cooperative Alliance (ICA) Asia Pasifik 
2016 Anggota Komite Eksekutif ICA Asia Pasifik 

2016 Ketua Harian Partai Golkar 

2016 Anggota Dewan Pembina PBSI 

RIWAYAT KERJA 

1983-1985 Manajer PPK Kabupaten Gowa 

1985-1987 Manajer PPK kabupaten sidrap 

1987-1988 Kepala Perwakilan Puskud Hasanuddin Sulsel Kabupaten Pinrang 
1988-1991 Kepala Perwakilan Puskud Hasanuddin Sulsel Kabupaten Sidrap 
1992-1997 Dirut Puskud Hassanuddin Sulsel 

1998 Komisaris PT Yudhistira Garo Batara Sakti 

1998 Ketua Umum Koperasi Distribusi Indonesian (KDI) 

1998 Ketua Umum Induk Koperasi Unit Desa (Inkud) 
1999-2004 Ketua Bidang Pembinaan Prestasi PSSI 

1999-2004 Anggota DPR/MPR RI 1998-1999 Dan 1999-2004 
2005-2011 Komite Tetap Asian Football Confederation 

2003-2011 Ketua Umum PSSI 
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pengembangan dan implementa- 
sikan di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat Indonesia maka itu akan 
saya lakukan insya Allah dan dengan 
izin pak rektor saya akan mendirikan 
sebuah lembaga di kampus ini yaitu 
lembaga kajian tentang Koprasi Bela 
Negara. Kenapa dilakukan? Karena 
saya melihat arah dari para pemban- 
gunan kita baik demokrasi maupun 
ekonomi itu sudah menyimpang 
dari pada konstitusi kita dalam Pan- 
casila termaktub dalam UUD 1945 
sila ke2 kemanusiaan yang adil dan 
beradab dan sila ke-5 keadilan sos- 
ial bagi seluruh rakyat Indonesia itu 
hanya diwujudkan ketika Indone- 
sia melaksanakan ekonomi konsti- 
tusi, dan konstitusi tidak lain adalah 
Pancasila. Ini yang akan saya per- 
juangkan terus sehingga saya akan 
membentuk dengan izin pak rektor 
untuk menghidupkan sebuah lemba- 
ga kajian yaitu koperasi bela negara 
sehingga NKRI bisa tanpa kendala, 
karena koperasi bukan hanya seka- 
dar perusahaan tapi dalam koperasi 
ada persatuan , sosial, budaya kalau 
ini disatukan maka insya Allah bisa 
merawat keutuhan NKRI. 


Apa yang melatarbelakangi 
pemilihan tema orasi anda ? 
Karena memang sudah 
40 tahun saya berkecim- 


BIODATA 


pung dalam dunia praktisi tapi juga 
seorang yang mampu memetakan se- 
buah proposal dalam bentuk ilmiah 
jadi saya melihat bahwa koperasi itu 
bisa menjadi pilar negara bukan han- 
ya UUD 1945, tapi koperasi sejatin- 
ya adalah nilai-nilai kekeluargaan itu 
sama dengan jati diri bangsa Indo- 
nesia gotong royong bukannya jika 
kita mengusulkan Pancasila sebagai 
dasar negara. Setelah saya meng- 
kaji itu selama 40 tahun maka saya 
menemukan bahwa koperasi adalah 
harusnya menjadi pilar negara. Inilah 
yang saya tawarkan pada bangsa ini. 


Sebagai Ketua, bagaimana 
cara meningkatkan kualitas IKA 
UNM? 


Kita akan menggelar dialog an- 
tara universitas, UNM dengan lem- 
baga kemahasiswaan untuk membe- 
dah 2 hal yaitu bagaimana menjaga 
integritas UNM, yg kedua bagaima- 
na meningkatkan kualitas bangsa 
Indonesia yakni mahasiswa, maka 
itulah saya berbicara 
dari hati kehati 
dengan 


teman-teman IKA dengan rektorat 
dan mahasiswa, tapi ini pelaksanan- 
ya adalah embaga kemahasiswaan 
dan kita tunggu saja idenya mereka 
dan kemudian kita akan ikuti. Yang 
kedua di bulan Desember nanti 
saya menggelar silaturahmi yang 
akan menghadirkan ribuan alumni 
untuk membedah 2 substansi yaitu 
demokrasi dan ekonomi. Karena 
demokrasi kita ini sudah bukan de- 
mokrasi Pancasila sudah bukan de- 
mokrasi liberal, ekonomi kita sudah 
ekonomi maju. Ini nanti akan tampil 
di UNM dan menghadirkan siapa 
pun calon presiden akan kita hadir- 
kan sebagai narasumber. 


Bagai mana IKA UNM ber- 
peran nyata untuk mengembang- 
kan kewirausahaan dan ekonomi? 

Ya itu nanti di diskusi itu kita 
ada rekomendasi apa-apa yg dilaku- 
kan oleh alumni apa yg disepakati 
universitas apa yang dilakukan oleh 
lembaga kemahasiswaan. 3 pihak itu 
alumni, lembaga kemahasiswaan, 
dan rektorat kita libatkan dalam 
satu kesatuan untuk men- 
jadikan UNM sebagai 
kampus peradaban. 


1g) 
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(IM INOVASI 


Larva Lalat Pada Pupuk Granul 
Buat Sayuran Lebih Sehat 


Mahasiswa Program Magang Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM) Universitas Negeri 
Makassar (UNM) bekerjasama dengan Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Balai Benih Ikan (BBI) 
Parang Tambung Dinas Perikanan dan Pertanian 
Kota Makassar. Kerja sama ini berupa uji coba 
pembuatan dan pengaplikasian pupuk granul organik 
berbasis maggot frass pada tanaman sayuran di 
Instalasi Akuaponik UPT BBI Parang Tambung. 


Maggot yang merupakan larva 
lalat Black Soldier Fly (BSF) me- 
mang sangat istimewa dibanding- 
kan bahan baku pakan alternatif 
lainnya karena mengandung nu- 
trien yang lengkap untuk ikan dan 
kualitas yang baik. Selain itu, Mag- 
got bisa diproduksi dalam waktu 
singkat dan berkesinambungan 
dengan jumlah yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pakan ikan. 

Munculnya Maggot sebagai 
kandidat utama bahan baku alter- 
natif untuk pembuatan pakan ikan, 
karena Maggot memenuhi kriteria 
yang dibutuhkan untuk pembuatan 
pakan ikan. Artinya, komponen 
yang dibutuhkan untuk membuat 
pakan ikan yang mengandung gizi 
cukup baik, bisa didapatkan dari 
Maggot. 

Selain itu, Maggot juga dinilai 
potensial karena mudah didapat, 
diproses, dan bisa dijangkau oleh 
masyarakat luas dengan harga 
yang murah. Adapun, komponen 
yang dimaksud, adalah protein 
yang menjadi kebutuhan utama 
ikan dan bisa didapatkan dari pak- 


an ikan. 

Keunggulan lainnya, yaitu 
masyarakat mudah mengadopsi 
teknologi produksi Maggot. Ke- 
mudian, dalam prosesnya Mag- 
got juga bisa diproduksi menjadi 
tepung (mag meal), sehingga bisa 
menekan biaya produksi pakan. 
Pupuk granul organik ini diharap- 
kan dapat menjadi solusi ramah 
lingkungan dan berkelanjutan 
dalam meningkatkan produktivitas 
tanaman. Uji coba dilakukan di in- 
stalasi kolam akuaponik ikan lele, 
yang merupakan sistem gabungan 
antara pertanian akuakultur (budi 
daya ikan) dengan hidroponik 
(budi daya tanaman air). 

Pada uji coba ini, pupuk 
granul organik berbasis maggot 
frass digunakan sebagai nutrisi 
tambahan pada tanaman sayuran- 
dalam sistem akuaponik. 

Metode ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi potensi penggu- 
naan pupuk organik yang ramah 
lingkungan dalam meningkatkan 
produksi tanaman sayuran dalam 
sistem akuaponik. 


Baso Arya Fatahillah, ma- 
hasiswa mMBKM mengatakan 
kegiatan ini sejalan dengan visi 
Merdeka Belajar Kampus Merde- 
ka yang mendorong mahasiswa 
untuk berkontribusi langsung 
dalam pengembangan masyarakat 
melalui penelitian dan praktik la- 
pangan. 

“Semua mahasiswa UNM Pro- 
gram Magang MBKM sangat an- 
tusias dan aktif terlibat dalam setiap 
tahapan kegiatan ini, mulai dari budi- 
daya maggot BSF hingga pembuatan 
pupuk granul organik berbasis mag- 
got frass dan pengaplikasiannya pada 
tanaman sayuran dalam sistem akua- 
ponik,” ucapnya. 


FOTO - Mahasiswa dan Tm UPT BBI Parang melihat hasil tanaman sayuran yang diberi pupuk organik 


Mahasiswa angkatan 2020 
itu juga menambahkan, terdapat 
pengaruh positif dari hasil uji 
coba yang dilakukan. Penggu- 
naan pupuk granul organik ber- 
bahan dasar maggot BSF frass 
memberikan dampak positif pada 
pertumbuhan dan produktivitas 
tanaman sayuran pada media 
akuaponik. 

“Tanaman sayuran yang di- 
berikan pupuk ini mengalami- 
peningkatan pertumbuhan yang 
signifikan, dengan daun yang 
lebih hijau dan ukuran yang lebih 
besar dibandingkan dengan tana- 
man yang tidak diberi pupuk,” 
pungkasnya. 


Mustakim selaku Kepala UPT 
BBI Parang Tambung memberikan 
apresiasi atas kolaborasi yang baik 
antara instansi pemerintah dan in- 
stitusi pendidikan, khususnya per- 
guruan tinggi, dalam pengemban- 
gan dan pemanfaatan pupuk granul 
organik berbasis maggot frass. 

“Uji coba ini menjadi bukti 
nyatabahwa kolaborasi antara in- 
stitusi pendidikan dan instansi 
pemerintah dapat memberikan 
kontribusi yang bermanfaat dalam 
pengembangan sektor perikanan 
dan pertanian yang berkelanjutan 
di masa depan,” ujarnya. 

Lebih lanjut, Patang selaku 
dosen pembimbing mahasiswa 


Olah Tutup Botol Jadi Barang Berharga 


Ih) Perakla Universitas Negeri 
akassar (UNM) Unit Keg- 
iatan Mahasiswa (UKM) Mahasiswa 
Pecinta Lingkungan Hidup Selaras 
(Sintalaras) menyalurkan ide kreatif 
mereka dengan mengolah limbah 
plastik dari tutup botol. Ridal menu- 
turkan bahwa ide tersebut berawal 
dari sebuah saran dari seorang te- 
mannya. Kemudian saran tersebut 
langsung dieksekusi tanpa melaku- 
kan pertimbangan. 

“Sebebarnya saran ji bagaimana 
supaya tutup botol bisa jadi palakat, 
mereka mengumpulkan tutup botol 
kemudian saya yang olah,”tuturnya. 

Selanjutnya, Nur Wahyudi men- 
gungkapkan bahwa ide dari tutup 
botol tersebut sudah ada dari dulu 
dan pernah ingin dieksekusi oleh se- 
niornya namun tidak pernah terwu- 
jud dikarenakan keterbatasan alat. 

“Yang jelas pengolahan tutup 
botol itu sudah ada senior yang mau 
garap tapi nda jadi-jadi karena keter- 
batasan alat,” ungkapnya. 

Lanjut, Ridal mengatakan bah- 
wa awal proses pembuatan plakat 
dari tutup botol dilakukan sendiri. 
Namun seiring berjalannya waktu ia 
lakukan bersama teman-temannya. 

“Awalnya saya sendiri hanya 
mencoba, kemudian saya lanjut ber- 
sama teman-teman,” katanya. 

Mahasiswa yang kerap disapa 
Agas ini juga menuturkan proses 
pembuatannya. Dimana, tahap awal 
yaitu dengan melelehkan tutup botol 
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FOTO - Plakat dari limbah plastik | 
dengan oven. Namun menggunakan 
oven tidak maksimal maka digunak- 
anlah teflon. Proses pelelehan di- 
lakukan secara sedikit demi sedikit, 
kemudian di lakukan proses cetak 
dengan menggunakan alat cetak yang 
telah disediakan. Setelah dicetak baru 
kita sempurnakan bentuknya dengan 
cara mengamplas agar memberikan 
hasil yang memuaskan. 

“Tahap awal yaitu melelahkan 
tutup botol dengan oven namun tidak 
maksimal maka digunakanlah teflon, 


kemudian pelelehan dilakukan berta- 
hap kemudian dicetak dan dimaksi- 


malkan bentuknya,” tuturnya. 

Ia juga mengungkapkan bahwa 
proses pembuatannya itu terlihat 
simpel namun ketika diaplikasikan 
terasa sulit tapi dengan berjalannya 
waktu akan terasa terbiasa dan terasa 
lebih mudah. 

Agas juga mengungkapkan 
hambatan dan kendala yang dialami 
berada pada alat yang ingin digunak- 
an. Bahwasanya alat yang memadai 


hanya terbilang 20Y0 sedangkan alat 
yang tidak memadai terbilang 80Y0. 
Pasalnya alat yang memadai hanya 
berupa kompor Jadi, alat yang tidak 
memadai ia ciptakan dengan kreatif. 

“Alat yang memadai 20”6 tidak 
memadai itu 80Yo, jadi 80Yo nya ini 
kita akali dan lakukan dengan kreatif 
sendiri,” ungkapnya. 

Kemudian, ia mengatakan bah- 
wa ja ingin mengikuti lomba. Namun 
ia ingin mengembangkannya lagi ti- 
dak mentok dengan satu barang tapi 


ia ingin membuat produk lain lagi. 

“Pengen ikut lomba tapi pen- 
gen permantap lagi dengan mem- 
buat banyak produk bukan cuman 
plakat,” katanya. 

Mahasiswa teknik otomo- 
tif selain membuat plakat ia juga 
telah membuat ring selipit dari tu- 
tup botol. Kemudian sakarang ia 
berencana untuk membuat gelas 
dari tutup botol pula. 

Kemudian ia berpesan semoga 
teman-teman tahu bahwa plastik itu 
bukan sekedar sampah. Namun, ban- 
yak peluang untuk dijadikan inovasi 
kedepannya supaya dapat mengu- 
rangi limbah yang berserakan dima- 
na-mana. Ja juga mengatakan bahwa 
plakat tersebut dapat dijual jika ada 
yang berminat agar teman-teman 
mahasiswa dapat terinovasi. 

“Pesan saya kepada teman- 
teman agar tahu bahwa plastik bisa 
menjadi inovasi kedepannya dengan 
begitu dapat mengurangi limbah 
yang berserakan,” pesannya. 

Terakhir ia berharap bagaima- 
na agar sampah tidak di buang 
tapi bagaimana sampah itu kita 
olah sendiri diolah dengan cara 
yang kreatif tanpa kita buang di 
tempat sampah. 

“Harapan saya semoga 
teman-teman mahasiswa agar 
sampahnya itu tidak artian 
dibuang tapi bagaimana caranya 
sampah itu kita olah sendiri,” 
harapnya. (ria) 
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Danas Oaurik Jak Selala Judal 


Pada saat membaca 
novel ini, kita akan 
dikejutkan dengan 
penggunaan bahasanya 
yang lumayan vulgar 
dan banyaknya tokoh 
didalamnya yang 
diceritakan dengan 
sangat kompleks. 
Membutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk 
menyelesaikan novel ini 
dikarenakan ceritanya 
yang cukup sulit untuk 
dipahami. Akan tetapi, 
novel ini menarik karena 
banyak mengangkat nilai 
sejarah yang diceritakan 
dengan sangat detail. 


Novel ini menceritakan ten- 
tang transisi bangsa Indonesia 
mulai dari masa penjajahan Be- 
landa, yang kemudian diambil 
alih oleh Jepang dan sampai akh- 
irnya menjadi Republik. Mencer- 
itakan dengan detail setiap masa 
yang terjadi melalui tokoh-to- 
kohnya, tokohnya pun sangat be- 
ragam yang membuat pembaca 
bisa melihat dari banyak sisi. 
Kemudian, yang menarik di- 
dalam novel ini yaitu setiap bab- 
nya punya cerita masing-masing 
tokoh, menceritakan perjuan- 
gan atau kehidupan suatu tokoh 
dengan segala kompleksitasnya. 
Setelah membaca keseluruhan 
novel ini, sulit untuk mengiden- 
tifikasikan yang mana berperan 
sebagai tokoh utama dan yang 
mana sebagai peran pendukung, 
sebab masing-masing tokoh pu- 
nya kisahnya tersendiri yang ten- 
tunya tidak luput dengan peran- 
nya di kisah yang lain. Pada awal 
novel ini, diceritakan bagaimana 


Henri dan Aneu Stammler men- 
jalin kasih meskipun satu ika- 
tan darah, satu bapak dan beda 
ibu. Dan kemudian jalinan cinta 
keduanya dikaruniai buah hati 
yang diberi nama Dewi Ayu yang 
dititipkan di depan rumah orang 
tuanya. Dewi Ayu inilah yang 
kemudian mengambil peranan 
besar dalam novel ini, meski la- 
hir dalam keluarga yang berada 
tetapi perjalanan hidupnya ti- 
dak semulus yang dibayangkan, 
masa transisi kekuasaan dari Be- 
landa ke Jepang merupakan awal 
mula Dewi Ayu berperan sebagai 
pelacur. Dari karirnya sebagai 
pelacur yang terkenal Dewi Ayu 
mempunyai 4 orang anak perem- 
puan, 3 anaknya sangat cantik 
mewarisi Dewi Ayu sedangkan 
berbeda dengan yang ke-4 yang 
dikenal buruk rupa atas harapan 
Dewi Ayu sendiri yang ingin 
menghilangkan kutukan. Selang 
beberapa hari melahirkan anak 
keempatnya, Dewi Ayu menin- 
ggal dunia. 4 orang anak Dewi 
Ayu lengkap dengan cucu-cu- 
cunya semuanya hidup dalam 
kutukan, meskipun terlahir can- 
tik. Pada akhir cerita ini, saya 
baru mengerti bahwasanya yang 
menghadirkan kutukan dalam 
keluarga Dewi Ayu adalah man- 
tan suaminya sendiri yakni Ma 
Geding, yang sakit hati karena 
cintanya pada Ma Inang direng- 
gut oleh Ted Stammler yang 
menjadikannya gundik. Atas 
dasar kebenciannya ini yang 
menghancurkan hidup Dewi Ayu 
beserta keturunannya. 

Yang menarik dari cerita 
ini adalah, selain menceritakan 
kekuasaan Belanda dan Jepang, 
tetapi juga menceritakan ke- 
merdekaan Indonesia. Pada hala- 
man 142, detik-detik Shodancho 
membaca tulisan dari mulut may- 
at yang terdampar dilemparkan 
ombak. Dalam surat itu tertulis 


Oleh: Zia Zain 


“Nurul Mutmainna 


proklamasi kemerdekaan Indo- 
nesia 17 Agustus 1945, meskipun 
Shodancho menemukan surat itu 
pada tanggal 23 September, telat 
merayakan kemerdekaan Indone- 
sia. Selain dari sisi sejarah, per- 
satuan dan kesatuan dalam suatu 
kelonmpok sangat kompak. Ti- 
dak ada pengkhianatan sesama 
kelompok atau sesama anggota 
masyarakat, tentang bagaimana 
komunis dan non komunis saling 
bahu membahu mempertahankan 
yang mereka anggap benar, juga 
tentang bagaimana pelayan mem- 
pertahankan mata pencaharian 
mereka, maka dari itu solidaritas 
sesama kelompok sangat kompak. 
Dalam novel ini menggunak- 
an alur campuran dengan latar 
tempat yang berbeda, seolah se- 
cara tidak secara langsung penu- 
lis ingin memperkenalkan ban- 
yak tempat dalam masa transisi 
menuju kemerdekaan Indonesia, 
seperti Halimunda, Bloeden- 
camp, rumah pelacuran Mama 
Kalong, pantai yang disamping- 
nya banyak kios-kios yang me- 
manjakan para pelancong. Dalam 
cerita novel ini, suatu pernikahan 
atau hubungan intim sekalipun 
tidak memandang umur, hanya 
karena nafsu semata kehormatan 
tidak ada nilainya. Dalam ke- 
hidupan sosial sekarang ini ban- 
yak hal serupa terjadi. Angka 
kehamilan diluar nikah dengan 
angka pernikahan dibawah umur 
semakin meningkat. Karena 
mengangkat masalah yang tabu 
di masyarakat, pada saat mem- 
baca novel ini dibutuhkan kon- 
sentrasi dan pemahaman yang 
lebih untuk mengantisipasi hal- 
hal yang tidak diinginkan, begi- 
tupun dengan pemilihan kosa- 
kata yang terbilang kasar, maka 
novel ini cukup menguji mental 
dan kesiapan dalam membaca 
keseluruhan kisahnya. 


Eka Kurniawan dalam 


Samsara Dukkha 


Seperti apa bentuk bahagia yang kau hadiahkan padaku 


tentang hubungan yang indah? 


Kau bilang dalam bentuk kecupan. 


Tapi, yang ku dapati adalah cumbuan membara. 


Lalu rayumu menjanjikan pelukan hangat. 


Sayang, itu terjadi setelah tanggal apa-apa 


yang melekat pada tubuh kita 


Kau menang atas segala yang kau ucap dan pikirkan, 


sekalian dengan harga diri yang baru saja berhasil aku hibahkan 


Hasratmu merdeka. Pilu, kau tertawa pada sepotong hati rapuh yang 


mengharap cinta, ternyata bohong kau akan memberikannya. 


Sayangku. Setelah pagi itu, tak pernah lagi kudapati mimpi yang indah... 


ERA kel! 


Novelnya Cantik Itu Luka me- 
mang menggunakan bahasa 
kasar tetapi maknanya tidak 
sekasar bahasanya. Banyak pe- 
lajaran yang bisa didapatkan 
dalam novel ini, terlebih dalam 
novel ini banyak menggunakan 
kutipan satire. Seperti, dalam 
kutipan “Semua perempuan itu 
pelacur, sebab perempuan baik- 
baik pun menjual kemaluannya 
demi maskawin dan uang be- 
lanja atau cinta jika itu ada”. Ku- 
tipan ini pernah viral beberapa 
hari terakhir karena dikutip oleh 
seorang PSK, yang menjadikan 
kutipan tersebut semacam lan- 
dasan dalam berfikir dan bertin- 
dak, tanpa membaca keseluruhan 
buku dan menelusuri lebih lanjut 
latar belakang dari kutipan yang 
ia ambil. Kutipan ini berasal dari 
tokoh Dewi Ayu yang terkenal 
sebagai pelacur di Halimunda. 
Kutipan tersebut bisa bermakna 
berbeda-beda tergantung pema- 
haman pembaca dalam memak- 
nainya. Saya sendiri merasa bah- 
wa ungkapan tersebut semacam 
sindiran bagi orang yang mem- 
pergunakan kemaluannya demi 
sebuah keuntungan. Jika ditelu- 
suri lebih lanjut, kita bisa ban- 
yak belajar hal dalam novel ini, 
seperti belajar sabar dari Maman 
Gender yang menahan 5 tahun 
untuk menunggu Maya Dewwi 
dewasa, belajar ikhlas dari Ala- 
manda yang merelakan kekasih- 
nya Kliwon karena sudah merasa 
tidak pantas bersama kekasihnya 
yang setia kepada Alamanda, 
juga belajar kebaikan hati dari 
Maya Dewi yang begitu meman- 
jakan suaminya meski dinikahan 
mendadak dengan posisi belum 


RAN LAWAN 


saling mencintai. 

Dalam penokohannya, tokoh 
diceritakan satu persatu dengan 
jelas, dari banyaknya tokoh yang 
dipaparkan saya masih jatuh cin- 
ta dengan sosok Ayu Dewi, saya 
suka bagimana caranya bertahan 
hidup pada saat di sandera ber- 
sama keturunan Belanda lainnya 
pada saat kekuasaan di tangan 
Jepang, sikapnya yang tetap 
tenang meski dipaksa menjadi 
pelacur, sosoknya sebagai ibu 
4 anak yang masih memikirkan 
semua anaknya, meskipun tidak 
tahu dengan jelas siapa ayah 
dari masing-masing anaknya. Ti- 
dak dibenarkan bahwa sikapnya 
yang bertahan menjadi pelacur 
yang terpandang, tetapi saya me- 
lihat sisi positif yang selalu di 
tampilkan Ayu Dewi, ketenan- 
gannya dalam menghadapi ma- 
salah, cinta kasih pada anaknya 
dan perjuangan hidupnya yang 
begitu kompleks dengan per- 
juangan, semua sifat dan sikap- 
nya mencuri perhatian. 

Terakhir yang mencuri per- 
hatian adalah pembaca tidak bisa 
hanya membaca penggalan kali- 
mat atau beberapa bab saja, kare- 
na setiap bab disusun beralur dan 
saling terikat satu sama lain yang 
membentuk cerita yang padu. 
Buku ini menarik dibaca, tetapi 
menurut saya tidak untuk segala 
usia, karena ditakutkan terjadi 
kesalahpahaman dalam menaf- 
sirkan setiap kalimatnya. Takut- 
nya, pembaca merasa terinovasi 
untuk mengikuti jejak Ayu Dewi 
sebagai pelacur ketimbang men- 
jauhi hal tersebut karena sudah 
diberi gambaran peliknya hidup 
seorang pelacur. 
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PERSONA MB 


Jadi Atlet Hingga Wasit Kejuaraan 
Sepak Takraw Internasional 


Sepak takraw merupakan jenis permainan bola besar 
yang menggabungkan dua teknik dari bola voli dan 
sepak bola. Bola yang digunakan pada olahraga ini 
menggunakan bahan yang terbuat dari rotan. Sepak 
takraw adalah warisan budaya bangsa dan warisan 
luluhurnya orang bugis makassar dan Mandar. 


Salah-satu Dosen Jurusan 
Teknologi Pendidikan (Tekpend) 
Fakultas Ilmu Pendidi- 
kan (FIP) Universitas 
Negeri Makas- 
sar (UNM), Ja- 
malong  meru- 
pakan wasit 
internasional 
sepaktakraw 
Indonesia di- 
tunjuk — untuk 
memimpin ber- 
bagai ke- 
juaraan 
nasi- 
onal 


Kisah Di Balik Prestasi Desainer Muda 


obi merupakan hal yang 
H ssi saat dilakukan 

pada waktu senggang. Be- 
gitulah yang terjadi pada Nurha- 
liza, seorang mahasiswa jurusan 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) tingkat akhir di Universitas 
Negeri Makassar (UNM). Liza me- 
miliki hobi di dunia fashion, sehing- 
ga mendapat berbagai penghargaan 
di dunia fashion. Setelah bersekolah 
di dunia fashion selama 3 tahun di 
Sekolah Menengah Keatas (SMK), 
Liza melanjutkan studinya di Juru- 
san PKK Prodi Tata Busana. 

Awal mula Liza tertarik 
ke bidang fashion, karena sedari ke- 
cil ibunya telah mencari bakat dan 
minatnya. Sedari kecil, Liza hobi 
membuat kerajinan tangan, making 
craft, dan hand craft, sehingga ia 
difasilitasi untuk mengembangkan 
bakat menjahitnya tersebut. Setelah 
lulus Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), kemudian Liza melanjut- 
kan studinya ke SMK Negeri 8 
Makassar dan mengambil jurusan 
tata busana. Di SMK, Liza kem- 
bali mengembangkan bakatnya dan 
mengikuti berbagai lomba, serta 
mendapatkan berbagai penghargaan 
selama bersekolah. 

Saat lulus SMK, Liza 
mulai membuka usaha di dunia 
fashion, yakni usaha Costume 


maupun internasional. Ia telah 
mendapatkan berbagai penghar- 
gaan sebagai wasit di berbagai 
manca negara. 

Pada awalnya, Jamalong 
| tertarik di bidang olehraga 
sepaktakraw sejak kecil, 
yakni sejak duduk di bangku 
sekolah dasar. Ia bercerita 
setiap sore setelah pulang 
' mengaji sejak itu juga Ia 
" bermain sepaktakraw ber- 
sama teman sebaya di kam- 
pung. Walaupun sejak itu bola 
yg digunakan masih bola yang 
terbuat dari rotan. 

“Bahkan saya dan 
teman-teman 


Made serta penyewaan gaun dan 
kebaya. Hingga saat ini, Ia terus 
mengembangkan usahannya terse- 
but. Dengan itu, ia memiliki peng- 
hasilannya sendiri tanpa membe- 
bani orang tuanya. Selain itu, Ia 
mengikuti berbagai lomba Fashion 
Show sehingga dapat menambah 
beberapa peralatan di tempat usa- 
hanya, seperti mesin jahit, patung 
display, lemari baju, dll. 

“Yang saya dapatkan se- 
menjak memulai usaha di bidang 
fashion ini, saya mampu mengu- 
rangi beban orang tua saya untuk 
membiayai saya kuliah, saya juga 
mengembangkan usaha saya den- 
gan melakukan beberapakali fash- 
ion show, dan telah menambah 
beberapa peralatan di tempat usaha 
saya seperti mesin jahit, patung 
display, lemari baju, dll. Kemudian 
saya juga memberikan beberapa re- 
ward untuk diri saya sendiri atas apa 
yang telah saya kerjakan selama be- 
berapa tahun terakhir,” ucapnya. 

Ibunda dari Liza, Anisa 
berpesan kepadanya untuk menjadi 
wanita karier, karena saat berumah 
tangga wanita tidak semata-mata 
hanya di rumah saja, tapi bisa berpe- 
luang untuk membuat sebuah usaha 
yang bisa menghasilkan. “Mama 
saya bilang perempuan itu juga bisa- 
ji jadi wanita karier, nah mama saya 


sering menggunakan bola modi- 
fikasi yang terbuat dari gulungan 
daun pisang kering yang dibentuk 
bulat sebagai pengganti bola sepak- 
takraw. begitu juga dengan lapan- 
gannya kami buat lapangan yang 
dimodifikasi sederhana mungkin 
(tidak standar),” tuturnya. 

Setelah masuk di perguruan 
tinggi, hobby bermain sepak- 
takrawnya tetap terjaga. Pada tahun 
1987, saat Ia bermain untuk fakultas 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sos- 
ial (FPIPS) IKIP Ujung Pandang 
bermain mewakili fakultas. Setelah 
tidak aktif bermain sepaktakraw 
karena usia, Ia beralih menjadi 
wasit dengan mengikuti pelatihan 
wasit nasional di banjarmasin pada 
tahun 1998 dan mendapatkan li- 
sensi Nasional. Pada tahun 2004 Ia 
mengikuti kursus wasit asia yang 
diadakan oleh Asian Sepaktakraw 
Feferation di Penang Malaysia dan 
mendepatkan lisensi Asia. 

“Dengan Lisensi Asia saya 
telah dipercayakan mewasiti berb- 


suruh usaha sambil jadi ibu rumah 
tangga kelak,” ungkapnya. 

Dalam mengasah ke- 
mampuannya dalam dunia fash- 
ion, Lisa mengikuti beberapa 
kompetisi selama kuliah, seperti 
event Muffest di Jakarta dengan 
tema “Sarung is My New Style” 
dan mendapatkan juara satu, 
event Wardah di Makassar “Lon- 
don Fashion Week?” mendapat- 
kan juara satu, event Muffest di 
Makassar dengan tema “Wastra 
Sulsel? dan mendapatkan juara 
favorit, dan masih ada beberapa 
kegiatan lainnya 

“Bagi saya selama masih 
memiliki privilege sebagai maha- 
siswa saya juga harus meraih be- 
berapa prestasi sebelum wisuda dan 
mendapatkan gelar S.Pd dan kemu- 
dian terjun langsung kedunia kerja 
yang sebenarnya", ujarnya. 

Mahasiswa asal Makassar 
ini menyebutkan memiliki motivasi 
untuk melakukan hal yang ia ge- 
mari, dan bertekat besar agar meng- 
hasilkan sesuatu yang bermanfaat. 
Ia pula berencana untuk mengikuti 
kompetisi fashion show di luar kota 
setelah urusannya di kampus sudah 
selesai. 

“Saya suka di rumah, jadi kalau 
ndaada kubikin di rumah jadi bosan, 
jadi saya melakukan apa yang ku- 


agai kejuaraan di berbagai negara,” 

Saat ini, ia baru saja ditun- 
juk oleh president Asian Sepak- 
takraw — Federation/International 
Sepaktakraw Federation (ASTAF/ 
ISTAF) mewasiti Kejuaraan Dunia 
Sepaktakraw 6 hingga 17 Juli 2023 
di Nakhon Rachasima Thailand. 
Kejuaraan dunia ini diikuti kurang 
lebih 40 Negara. 

Sebagai dosen di UNM, Ia ber- 
syukur belum pernah mengalami 
kendala besar, bahkan menjadi wa- 
sit memberikan konstrubusi yang 
sangat besar dalam karir sebagai 
dosen. Konstribusi itu seperti keti- 
ka mewasiti unsur tanggung jawab, 
profesionalisme, fokus dan harus 
belajar terus untuk terus, sama hal- 
nya ketika ketika mengajar unsur 
pertama tanggung jawab, fokus 
tentang materi yang diajarkan, pro- 
fesional mengajar dan memberikan 
penilaian. Menurutnya, menjadi 
wasit dan profesi sebagai dosen 
ibarat dua sisi mata uang yang ti- 
dak bisa terpisahkan. 


suka, sehingga melakukan 
hal yang mengasilkan, 
bisa dibilang hobi yang 
menghasilkan. To do 
list saya kedepannya itu 
mengikuti fashion show di 
luar kota, tapi saya focus 
skripsi terlebih dahulu”, 
tuturnya. 


Ia berpe- 
san untuk 


” Khusus di UNM mulai dari 
Rektor, Wakil Rektor, Dekan 
sampai ketua jurusan sangat men- 
dukung profesi saya sebagai wa- 
Sit internasional saat ini. Aktivitas 
sebagai wasit internasional sangat 
meningkatkan kinerja dosen be- 
gitu juga dapat meningkatkan In- 
dikator Kinerja Utama dosen dan 
perguruan tinggi. Untuk mengeta- 
hui sejauhmana indikator kinerja 
yg diperoleh Organisasi (UNN),” 
tambahnya. 

Ia berpesan untuk tidak per- 
nah puas dengan potenadi saat ini,, 
karena masih banyak profesi lain 
yang akan memberikan soft skill 
dan hard skill yang akan membawa 
sukses go publik berupa menjelah 
secara nasional bahkan internasi- 
onal yang bisa menambah profesi 
dan profit ke depannya. 

“Jangan pernah pernah ber- 
henti untuk menggeluti satu pro- 
fesi saja terutama profesi utama 
saat ini sebagai mahasiswa.” 
Pesannya.(eni) 


melakukan hal 
yang dicintai dan 
digemari, dan 
terus melakukan 
apa yang dicita- 
citakan. “Lakukan 
apa yg kamu cintai, 
teruskan apa yang 
kamu cita-citakan,” 
ucapnya. (eni) 


www.profesi-unm.com 
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